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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manusia diciptakan Allah memiliki kedudukan sebagai hamba dan 

khalifah  Allah di muka bumi ini. Hal ini dikarena manusia memiliki kelebihan-

kelebihan yang diberikan Allah yang tidak dimiliki oleh makhluk Allah lainnya. 

Manusia secara fitrahnya memiliki peran dan tugas yang wajib diembanya sesuai 

dengan kapasitas kemampuanya. Oleh karena itu Allah SWT memberikan 

manusia berupa akal fikiran agar manusia dapat menjalankan peran dan tugasnya 

tersebut sebagai  hamba dan khalifah Allah dengan baik. 

   Dengan akal dan fikiran  yang diberikan Allah, manusia mampu 

merealisasikan diri untuk menjalankan tugasnya sebagai hamba dan khalifah 

Allah. Jadi untuk melaksanakan tugasnya itu maka manusia harus mengikuti 

aturan-aturan yang diberikan Allah kepadanya. Aturan-aturan tersebut yang 

dikenal dengan ajaran-ajaran Agama dan diaplikasikan dalam bentuk 

mengamalkan ajaran agama. hal ini ditegaskan Allah  dalam Surat Adz-Dzariat 

ayat 56: 

     

  

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”.1 

  Sekolah  sebagai  salah  satu  lembaga  yang  menyelenggarakan 

pendidikan  formal  mempunyai  peranan  penting  dalam mendidik siswanya agar 

menjadi anggota yang baik dalam bermasyarakat. Pendidikan memegang peranan 

penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan inilah suatu 

bangsa menjadi bangsa yang tangguh, mandiri, berkarakter dan berdaya saing. 

Selain itu, pendidikan juga dipandang sebagai aspek yang memiliki peranan 

pokok dalam mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda di masa yang 

akan datang. 

                                                             
1Q.S Adz-Dzariat : 56 

1 
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   Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas 

pendidikan warga bangsa tersebut. Karena dengan pendidikan yang baik manusia 

dapat mencapai kesejatersaan hidup, mengembangkan potensi dirinya, 

mewujudkan kehidupan lebih baik dan berpatisipasi secara lebih aktif dalam 

pembangunan. Oleh sebab itu betapa pentingnya pembangunan suatu bangsa 

dimulai dari  hal terkecil yakni pendidikan, karena pendidikan bukan hanya dalam 

sekolah tetapi pendidikan di dalam rumah. 

  Hal itu disebutkan dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas pasal 3 secara tegas dinyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Kelancaran proses seluruh kegiatan pendidikan terutama di sekolah, 

sepenuhnya berada dalam tanggung jawab para guru agar siswa menjadi aktif. 

Guru  adalah seorang pemimpin yang harus mengatur, mengawasi dan mengelola 

seluruh kegiatan proses pembelajaran di sekolah yang menjadi lingkup tanggung 

jawabnya. Pada saat mengajar di dalam kelas guru merupakan sosok sangat 

penting dalam ruangan sehingga guru harus berperan aktif dalam sekolah terlebih 

diruangan saat dia sedang mengajar. 

Pendidikan merupakan sarana sentral dalam pembinaan anak didik yang 

menjadi masyarakat nantinya. Tanpa pendidikan maka kita tidak akan tahu 

bagaimana nasib bangsa kita yang akan datang. Dalam pendidikan ada yang 

namanya pendidikan Islam. Pendidikan Islam ini yang akan kita harapkan dapat 

membentuk karakterk anak didik. Dari murid – murid yang berkarakter tersebut 

akan melahirkan genenrasi bangsa yang lebih baik dan menuju kepada kemajuan. 

Maka dari pendidikan Islam ini nantinya kita harapkan bisa merubah paradigama 

serta kecemasan para masyarakat tentang bagaimana akhir dari arah bangsa ini.3  

                                                             
2H.M. Ali Hamzah, dan Muhlisrarini. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 

Matematika,  Depok: PT. Rajagrafindo Persada 2014, h.  1 
3R. Fanreza dan Munawir Pasaribu. “Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter 

Anak Didik.” Universitas Muhammadiyah Surakarta. 3 Agustus 2016. 
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Dalam proses pembelajaran pendidik harus lebih mempertimbangkan 

model pembelajaran, metode, dan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. 

Pembelajaran dirancang secara sistematik, bersifat konseptual, tetapi praktis, 

realistik dan fleksibel, baik yang menyangkut masalah interaksi pembelajaran, 

pengelolaan kelas, pendayagunaan sumber belajar maupun penilaian 

pembelajaran. Belajar pada hakikatnya merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

menuntut keaktifan, baik guru maupun siswa. 

 Kemampuan guru sangat dituntut dalam mengolola kelas agar suasana 

belajar siswa selalu aktif dan produktif melalui strategi dan metode mengajar yang 

direncanakan. Cara yang dilakukan guru selama ini untuk mengaktifkan siswa 

adalah kegiatan pembelajaran tepat waktu, menyampaikan materi secara 

berurutan, menggunakan metode yang bervariasi diantaranya metode ceramah, 

tanya jawab dan metode resitasi (penugasan) menggunakan media pembelajaran, 

memiliki administrasi pembelajaran dan memberikan hadiah kepada siswa yang 

berprestasi aktif dalam proses pembelajaran.4 

Proses pembelajaran harus dapat menjadi perhatian bagi para guru agar 

tercapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik memuaskan. Belajar 

merupakan suatu proses individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

disertai dengan kegiatan dan usaha yang erat kaitannya dengan aktifitas belajar 

dan hasil belajar. Sesungguhnya belajar adalah ciri khas manusia sehingga 

manusia dapat dibedakan dengan binatang. Belajar dilakukan manusia seumur 

hidupnya, kapan saja, baik di sekolah, kelas, jalanan, dan belajar dilakukan 

manusia oleh iktihad dan maksud tertentu.5 

Aktivitas belajar merupakan   suatu   proses   kegiatan   belajar siswa yang 

menimbulkan perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau 

kecakapan. Sedangkan belajar aktif merupakan suatu sistem belajar mengajar 

yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional 

guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif 

dan psikomotor. 

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan 

                                                             
4Ridwan Abdullah Sani.  Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara 2004. h. 34 
5Hamdani. Strategi Belajar Mengajar, Bandung: cv pustaka setia 2011, h. 17 
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memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti sering bertanya 

kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu 

menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.  

Dalam Kitab Suci Al-Qur’an juga banyak menerangkan tentang betapa 

pentingnya belajar dan menuntut ilmu bagi seseorang. Orang yang sudah belajar 

dan belum belajar banyak sekali perbedaannya yakni dalam segi berbicara, 

berbuat dan dari segi tatapan mata. Oleh karena itu Allah senantiasa 

menganjurkan kita dalam belajar. Allah juga berjanji akan meninggikan derajat 

orang yang berilmu dan beramal shaleha. Seperti janji Allah dalam Ayat Al-

Qur’an yang menerangkan tentang belajar adalah Surah Al-Mujadalah ayat 11: 

حُوا ا قِيلا لاكُُْ تافاسذ ذا
ِ
نوُا ا ينا أ ما ِ اا الَّذ ا قِي يَا أَيُّه ذا

ِ
ا ُ لاكُُْ ۖ وا حِ اللَّذ افْسا حُوا ي الِسِ فاافْسا جا وا يارْفاعِ فِِ المْا وا فاانشُُُْ لا انشُُُْ

بِير  لوُنا خا ا تاعْما ُ بِما اللَّذ اتٍ ۚ وا جا را ينا أُوتوُا العِْلْْا دا ِ الَّذ نُوا مِنْكُُْ وا ينا أ ما ِ ُ الَّذ  اللَّذ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”6 

Mata pelajaran pendidikan Agama Islam selain sebagai salah satu bidang 

ilmu dalam dunia pendidikan juga merupakan salah satu bidang studi yang sangat 

penting, karena merupakan suatu mata pelajaran yang dapat membimbing siswa 

baik dari segi akhlak, tingkah laku dan sistem kedisiplinan. Oleh karena itu 

kedudukan sistem pengajaran pendidikan Agama Islam haruslah berfariasi dan 

pengajaran agar dapat terciptanya aktivitas pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa.7 Oleh karena itu guru diminta harus kreatif dalam mengajar agar 

terciptanya suasana yang menyenangkan bagi siswa. 

Proses pembelajaran Agama Islam disekolah bertujuan untuk 

mempersiapkan anak didik agar bisa menghadapi perubahan-perubahan keadaan 

dalam kehidupan melalui pemikiran yang dilandasi oleh Al-Qur’an. Oleh sebab 

itu, guru agama islam dituntut untuk dapat melakukan berbagai usaha perbaikan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan aktif dan kreatifnya 

siswa mengikuti pembelajaran Agama Islam, maka diharapkan hal itu akan 

                                                             
6Q.S Al-Mujadalah : 11 
7Soekartawati. Meningkatkan Efektifitas Mengajar, Bandung: Pustaka Jaya 1995 
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memberikan efek positif terhadap hasil belajar yang diperolehnya baik dalam 

kehidupannya maupun dalam masyarakat kelak. 

Kemampuan yang diharapkan menjadi komponen terpenting yang harus 

dimiliki oleh setiap guru Agama Islam sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran. Salah satunya yaitu kemampuan dalam penguasaan pendekatan, 

metode, dan strategi dalam menyampaikan mata pelajaran Agama. Karena mata 

pelajaran Agama Islam juga merupakan mata pelajaran yang penting, tetapi disisi 

lain proses pembelajaran Agama Islam masih dianggap membosankan. 

Pendekatan induktif ialah suatu cara mengajar yang penyajian topik atau 

materi dikembangkan  berdasarkan pemikiran induktif yaitu berjalan dari yang 

konkret ke abstrak, dari yang khusus ke yang umum dan dari contoh-contoh 

menuju ke kesimpulan8 jika pembelajaran dengan penggunaan pendekatan 

induktif maka pembelajaran itu lebih singkat dan menjadi lebih mudah untuk 

dipahami. 

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan di sekolah SMP PAB-8 

SAMPALI, Pembelajaran PAI khususnya di kelas VIII masih sangat jenuh dan 

membosankan, guru yang hanya mengandalkan metode ceramah untuk mengajar 

tanpa menggunakan metode dan pendekatan yang lain sehingga siswa sulit 

memahami materi yang disampaikan oleh guru karena pembelajaran masih 

terpusat oleh guru ( Teacher Centred) bukan berpusat pada siswa (Student 

Centered). Salah seorang siswa juga mengatakan bahwa guru sulit untuk 

melakukan komunikasi pada siswa. 

Di sekolah itu juga siswa sering merasa mengantuk khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada dasarnya saat proses pembelajaran 

berlangsung ada juga siswa yang sering permisi keluar kelas dengan alasan yg 

beragam salah satunya yakni permisi karena hendak ke kamar mandi padahal 

karna siswa itu merasa bosan dengan pelajaran tersebut. Maka kita sebagai 

seorang guru harus memiliki kemampuan untuk mengatasi itu. Dengan 

beragamnya metode, strategi, pendekatan yang digunakan saat belajar di kelas. 

                                                             
8H.M. Ali Hamzah, dan Muhlisrarini. Perencanaan dan strategi... h. 55 
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Aktivitas belajar yang dimaksut adalah kehidupan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas penulis 

termotifasi untuk melakukan suatu penelitian dengan mengangkat 

judul,”Pengaruh Pendekatan Induktif Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMP PAB-8 

Sampali.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah yang 

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemauan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

2. Masih ada sebagian siswa yang bermain-main saat mengikuti 

pembelajaran pendidikan Agama Islam 

3. Jika guru menerangkan, siswa hanya mendengarkan tanpa inisiatif 

untuk mau bertanya. 

 

C. Batasan Masalah  

  Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang dikemukakan 

di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang kurang mau mengikuti proses 

pembelajaran 

2. Masih ada sebagian siswa yang bermain-main saat proses pembelajaran 

berlangsung 

3. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau bertanya saat guru 

menerangkan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dan batasan masalah yang dikemukakan di 

atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1 Apakah Pendekatan Induktif dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa? 

2 Bagaimana Pengaruh Pendekatan Induktif Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMP-PAB-8 Sampali? 

3 Bagaimana aktivitas belajar siswa setelah diterapkannya Pendekatan 

Induktif tersebut? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1 Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Pendekatan Induktif pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMP PAB-8 Sampali. 

2 Untuk mengetahui peningkatan perbedaan Aktifitas Belajar siswa sebelum 

diterapkannya Pendekatan Induktif dan setelah di terapkannya Pendekatan 

Induktif saat belajar. 

3 Untuk mengetahui minat belajar siswa setelah di terapkannya Pendekatan 

Induktif 

. 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut di atas, maka hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Secara akademis penelitian ini bermanfaat yaitu sebagai sumbangsi 

pemikiran bagi tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) khususnya pada Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) PAB-8 Sampali  

2. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat yaitu Bagi penulis sendiri dalam 

memenuhi tuntutan akademik sebagai syarat kelulusan untuk menempuh 

gelar sarjana, serta menjadi motivasi dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawab sebagai seorang pendidik. 



8 
 

 
 

3. Secara praktis penelitian ini bermanfaat yaitu sebagai bahan masukan 

kepada kepala sekolah dan guru, dalam memberikan bimbingan kepada 

siswa saat proses belajar mengajar berlangsung. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penulisan laporan 

penelitian ini, maka penulis membagi Pembahasan ini ke dalam lima bab dan 

masing-masing bab dilengkapi dengan beberapa sub bab sesuai dengan bab yang 

diuraikan sebagai berikut: 

Bab I (pertama) diawali dengan pendahuluan, yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan 

Bab II (kedua) Landasan Teoretis, yang terdiri dari pengertian belajar, 

pengertian mengajar, belajar-mengajar, pengertian pendekatan, pendekatan 

induktif dan aktivitas belajar serta Kerangka konseptual dan  hipotesis. 

Bab III (ketiga) Metodologi Penelitian, yang terdiri dari  lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, defenisi operasional, sumber 

data, tehnik pengumpulan data, tehnik pengelolahan dan analisa data. 

Bab IV (keempat) Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari 

deskripsi institusi, deskripsi karakteristik responden, penyajian data, analisis data 

dan interpretasi hasil analisis data. 

Bab V (kelima) Penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan 

saran yang diberikan peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Belajar 

Kegiatan belajar merupakan hal penting yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandung arti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar 

mengajar yang dialami siswa. Kemampuan belajar dan membelajarkan diri 

kemudian tumbuh kembang seiring dengan pertumbuhan usia dan perkembangan 

intelektual serta emosional kita. Ketika kita beranjak dewasa kita tidak lagi hanya 

menggunakan panca indera dalam belajar melainkan sudah mampu menggunakan 

seluruh fisik dan otak kita. 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai 

tindakan belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Dimyanti dan Mujiono 

mengemukakan siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 

belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung 

pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa dan pendidikan baik ketika 

para siswa itu disekolah maupun di lingkungan keluarganya sendiri.9 

Santrock menyatakan bahwa belajar adalah pengaruh yang relatif 

permanen terhadap tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan berfikir yang 

disebabkan oleh adanya pengalaman.10 Tidak semua hal yang diketahui manusia 

diperoleh dengan belajar, karena beberapa diantarnya diperoleh dari lahir, 

misalnya saja kemampuan mengunyah, menelan makanan, menutup teliga ketika 

ada suara besar atau menutup mata ketika melihat sinar yang terlampau terang. 

Belajar sendiri ada pada ranah yang beragam, bisa perilaku akademik maupun non 

akademik, serta dapat dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah selama adanya 

pengalaman yang berlangsung. 

                                                             
9Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : Alfabeta. 2014. h. 13 
10Ni Nyoman Parwati. Belajar dan Pembelajaran. Depok : Raja Gravindo Persada.2018. 

h. 7 

9 
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Belajar menurut pandangan B. F. Skinner adalah suatu adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif. Belajar juga 

dipahami sebagai prilak, pada saat orang belajar, maka responnya menjadi baik. 

Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responnya menurun. Jadi belajar ialah suatu 

perubahan dalam kemungkinan atau peluang terjadinya respons. Seorang anak 

belajar sungguh-sungguh dengan demikian pada waktu ulang siswa tersebut dapat 

menjawab semua soal dengan benar.  

Atas hasil belajar yang baik itu dia mendapatkan nilai yang baik, karena 

mendapatkan nilai yang baik ini, maka anak akan belajar lebih giat lagi. Nilai 

tersebut dapat merupakan “Penguatan”. Perlu ditambahkan bahawa, bagi seorang 

guru/pengajar harus menyadari bahwa belajar adalah ingin “Mengerti”, Belajar 

adalah mencari, menemukan dan melihat pokok permasalahannya. Belajar juga 

dikatakan sebagai upayamemecahkan persoalan yang dihadapi. 

Belajar merupakan kegiatan yang berlangsung sepanjang hayat, tidak 

hanya terbatas di lembaga pendidikan dan tempat bekerja. Sesudah memasuki usia 

pensiun dan lanjut usia, orang masih perlu belajar hidup mandiri sehingga tidak 

menjadi beban bagi orang lain. Belajar dilembaga pendidikan adalah terbatas dari 

segi kemampuan dan bahan yang dipelajari, waktu, dan tempat belajar. Dalam 

kenyataanya, setiap orang menggunakan waktunya jauh lebih banyak diluar 

lembaga pendidikan dan kemampuan jauh lebih banyak dan kompleks daripada 

yang diperoleh di lembaga pendidikan. 

Dari uraian diatas tentang belajar dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang mengakibatkan 

bertambahnya pengetahuan, keterampilanm nilai dan sikap yang diperoleh dari 

interaksi individu dengan lingkungan 

Secara umum, terdapat dua fator utama yang mempengaruhi belajar, yaitu 

fator internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah segala sesuatu yang 

dapatmempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang yang timbul atau muncl 

dari dalam diri pelajar. Sedangkan faktor eksternal adalah segala sesuatu yang 

8 
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dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar yang ditimbulkan oleh hal-hal 

yang berasal dari luar diri seseorang.11 

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. 

Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan 

tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar dan merupakan cara 

yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dalam teori behavioristik ditekankan pada 

penambahan pengetahuan. Pembentukan perilaku sebagai hasil belajar yang 

tampak diperoleh dengan penataan kondisi yang ketat dan penguatan. Perilaku 

manusia yang dipengaruhi oleh stimulus yang ada di lingkungannya. Oleh karena 

itu, perilaku manusia dianggap dapat dikontrol/dikendalikan dengan melakukan 

manipulasi terhadap lingkungan.12 

Sedangkan menurut Sardiman dalam Susanto “tujuan pembelajaran adalah 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat pengajaran”. Berdasarkan 

pendapat di atas, penulis simpulkan bahwa tujuan dari belajar mempunyai banyak 

sekali manfaat. Tujuan disini dijadikan sebagai acuan untuk menjalankan suatu 

program tertentu agar program tersebut dapat berjalan lurus mengikuti arus sesuai 

dengan apa yang sebelumnya telah ditetapkan. Tujuan itu tidak hanya ditujukan 

kepada siswa yang dijadikan sebagai objek yaitu siswa diukur ketercapaiannya 

ketika siswa telah selesai melakukan  proses  belajar  saja.  Tujuan  disini  dapat  

digunakan  sebagai pengontrol setiap kegiatan, misalnya mengukur keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran.13 

 

 

 

 

 

                                                             
11Al Rasyidin dan Wahyudi Nur Nasution. Teori Belajar dan Pembelajaran. Medan: 

Perdana Publishing. 2011. h. 15 
12Ridwa Abdullah sani. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 2013.  h. 7 
13Ibid. 
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2. Pengertian Mengajar 

Dalam membimbing kegiatan belajar siswa , khususnya ketika mengajar 

tidak hanya berarti berceramah di muka kelas, tetapi juga memberikan peluang 

seluas-luasnya kepada siswa tersebut untuk melakukan aktivitas belajarnya. 

Contoh: Jika siswa sedang diajari menulis, maka para siswa itulah yang 

seharusnya lebih banyak mendapat peluang menulis, sedangkan tugas guru yaitu 

memberikan contoh dan dorongan kepada siswa serta menata lingkungan sebaik-

baiknya, sehingga menciptakan proses belajar dan mengajar dengan mudah. 

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan 

kondisi yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses 

belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa, maka mengajar sebagai kegiatan 

guru. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik. Menurut 

pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar ingin 

mendapatkan atau menguasai pengetahuan14 

Pengertian luas dari mengajar adalah sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan 

dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau dikatakan mengajar sebagai 

upayamenciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar 

bagi para siswa.15 

Pengertian mengajar yang dikemukakan diatas, menunjukkan bahwa 

mengajar adalah suatu kejadian yang mengatur dan membimbing siswa sehingga 

terjadi proses belajar. Perintah mengajar juga dikemukakan dalam Al-Qur’an 

Surah Al-‘Alaq ayat 4 dan 5 yakni: 

  عَلَّمَ الإنْسَانَ مَا لمَْ يَعْلمَْ   الَّذِي عَلَّمَ بِالْقلََمِ 

Artinya: yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya (Q.S Al-‘Alaq: 4-5)16 

Guru merupakan sosok pribadi manusia yang sengaja dibangun untuk 

menjadi tenaga profesional yang memiliki pengetahuan dan kemampuan tinggi 

dalam dunia pendidikan yang berkompeten untuk melakukan tugas mengajar. 

Siapa pun, asal memiliki pengetahuan dan kemampuan tinggi dalam bidang ilmu 

pendidikan akan mampu melakukan perbuatan mengajar dengan baik. Penguasaan 

                                                             
14Ibid. h. 49 
15Ibid. 
16 Q.S Al-Alaq : 4-5 
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seorang guru atas materi pelajaran bidang tugasnya juga penting. Akan tetapi yang 

lebih penting adalah penguasaannya atas ilmu-ilmu yang berhubungan dengan 

tugas mengajarnya. 

Oleh sebab itu, untuk memahami sekaligus menerapkan sebuah teori 

proses mengajar, guru hendaknya pandai-pandai menyimpan perasaan dan 

harapan emosinal dalam tempat penyimpanan yang dingin. Kemudian hendaknya 

ia berusaha mengahadapi kenyataan dengan akal terbuka. Meskipun guru harus 

berani mengahadapi kenyataan, ia tidak perlu mengorbankan diri menjadi hamba 

sahaya kenyataan itu sendiri. 

 

3. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal 

dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam PBM sebagian besar hasil 

belajar peserta didik ditentukan oleh peranan guru. Guru yang kompeten akan 

lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola PBM, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal 

(Moh. Uzer Usman, 1990:7). Jadi, keberhasilan proses belajar mengajar sangat 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar. 

Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, apabila proses tersebut 

dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari, 

masalah yang menentukan bukan metode atau prosedur yang digunakan dalam 

mengajar, bukan kolot atau modern nya pengajaran. Semua itu penting mungkin 

penting artinya, tetapi tidak merupakan pertimbangan akhir, karena itu hanya 

berkaitan dengan alat bukan tujuan pengajaran.17 

Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran.18 

Berdasarkan pengertian belajar mengajar diatas dapat diketahui bahwa 

proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

                                                             
17Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta : Rineka Cipta. 2009.  h. 19 
18M. Ali Hamzah, dan  Muhlisrarini. Perencanaan dan strategi... h. 2 
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perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Mc Keachie dalam J.J. Hasibuan mengemukakan tujuh dimensi di dalam 

proses belajar mengajar, yang di dalamnya dapat terjadi keaktifan siswa dalam 

belajar. Adapun dimensi-dimensi yang dimaksud adalah : 

1) Partisipasi siswa dalam menetetapkan tujuan kegiatan belajar mengajar. 

2) Tekanan pada aspek afektif dalam pengajaran. 

3) Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

4) Penerimaan (acceptance) guru terhadap perbuatan atau konstribusi siswa yang 

kurang relevan atau bahkan sama sekali salah. 

5) Kekohesifan kelas sebagai kelompok. 

6) Kebebesan atau lebih tepat kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk 

mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupan sekolah. 

7) Jumlah waktu yang dipergunakan untuk mengulangi masalah pribadi siswa, 

baik yang tidak maupun yang berhubungan dengan pelajaran19 

Setiap kegiatan proses belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku 

aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi 

belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan bersikenbambungan. 

Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati 

kondisi belajar yang diciptakan guru. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini 

melahirkan intraksi edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai 

mediumnya. Pada kegiatan belajar, keduanya (guru-murid) saling mempengaruhi 

dan member masukan. Karna itulah kegiatan belajar mengajar harus merupakan 

aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan. 

Setiap kegiatan proses belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku 

aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi 

belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan bersikenbambungan. 

Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati 

kondisi belajar yang diciptakan guru. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini 

melahirkan intraksi edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai 

                                                             
19J.J. Hasibuan.  Proses Belajar Mengajar.  Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.  2009. h. 

7-8 
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mediumnya. Pada kegiatan belajar, keduanya (guru-murid) saling mempengaruhi 

dan member masukan. Karna itulah kegiatan belajar mengajar harus merupakan 

aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan 

Pelaksanaan proses belajar mengajar selayaknya berpegang pada apa yang 

tergantung dalam perencanaan pembelajaran. Selanjutnya diterbitkan oleh 

Depdiknas tentang factor-faktor yang mempengaruhi PBM tersebut antara lain : 

1) Factor guru, pada faktor ini yang perlu mendapat perhatian adalah 

keterampilan mengajar, metode yang tepat dalam mengelola tahapan 

pembelajaran. Didalam intraksi belajar mengajar guru harus memiliki 

keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan 

metode, mengunakan media dan mengalokasikan waktu yang untuk 

mengkomunikasikan tindakan mengajarnya demi tercapainya tujuan 

pembelajaran di sekolah.  

2) Faktor  siswa, siswa adalah subyek yang belajar atau yang disebut 

pembelajar. Pada faktor siswa yang harus diperhatikan adalah karakteristik 

umum maupun khusus, karateristik umum dari siswa adalah usia yang 

dikategorikan kedalam: 

a) Usia anak-anak yaitu usia pra sekolah dasar ( 4- 11 tahun) 

b) Usia sekolah lanjutan pertama ( 12-14 tahun ) atau usia pubertas 

dari setiap siswa 

c) Usia sekolah lanjutan atas ( 15-17 tahun ) atau usia mencari 

identitas diri. Adapun karakteristik siswa secara khusus dapat 

dilihat dapat dilihat dari berbagai sudut antara lain dari sudut lain, 

dari sudut gaya belajar yang mencakup belajar dengan 

mengunakan visual,, dengan cara mendengar (auditorial) dan 

dengan cara bergerak atau kinestetik. 

3) Faktor kurikulum, kurikulum merupakan pedoman bagi guru dan siswa 

dalam mengkoordinasikan tujuan dan isi pelajaran. Pada faktor ini yang 

menjadi titik perhatian adalah bagai mana merealialisasikan komponen 

metode dengan evaluasi, 

4) Faktor lingkungan, lingkungan didalam intraksi belajar mengajar 

merupakan konteks terjadinya pengalaman belajar. 
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4. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran merupakan strategi yang dapat memperjelas arah 

yang akan ditetapkan sering juga disebut kebijakan guru atau pengajar agar 

mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pendekatan yang dilakukan guru yaitu 

untuk mempermudah pemahaman siswa atas materi pembelajaran yang diberikan 

dengan berbeda penekanannya. Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai cara 

yang ditempuh oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang direncanakan 

agar siswa memahami konsep yang sedang dipelajarinya.20 

Menenurut sanjaya, “ pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk 

kepada penekanan tenang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum.”  

Variabel utama dalam kegiatan pembelajaran adalah guru dan siswa. Tidak 

akan terjadi kegiatan pembelajaran apabila kedua variabel ini tidak ada. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pendekatan dalam pembelajaran secara umum 

dibagi menjadi dua, yaitu pendekatan pembelajaran berorientas pada guru (teacher 

centered approaches) dan pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa 

(student centered approaches).21 

Pendekatan pembelajaran berorientasi paa guru yaitu pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai objek dalam belajar dan kegiatan belajar yang 

bersifat klasik. Sedangkan pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa  

adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa  sebagai subjek belajar 

dan kegiatan belajar bersifat modern.   

Winarno Surakhmad, menyatakan bahwa pemilihan pendekatan, metode dan 

strategi dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor diantaranya Siswa, Tujuan 

Pembelajaran, Situasi/Kondisi Kelas, Fasilitas atau Sarana Prasarana, Guru dan 

Karakteristik Bahan Pelajaran22 

Pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa memiliki jenis 

pendekatan yang beragam salah satunya adalah Pendekatan Induktif. Pendekatan 

                                                             
20Ibid. Hlm. 40 
21Rusman M.Pd. Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta: Rajagravindo Persada.  2015. 

h. 191 
22Pupuh Faturrahman & M.Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Refika 

Aditama 
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induktif merupakan pendekatan yang sangat penting dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran tematik. 

Karakteristik (ciri-ciri khusus) pendekatan yang berpeluang bagi peserta 

didikuntuk mengembangkan potensinya secara seimbang dan seoptimal 

mungkin,apabila selama kegiatan pembelajaran berlangsung menunjukkan, antara 

lain: 

1) Peserta didik melakukan kegiatan belajar yang beragam. 

2) Peserta didik berpartisipasi aktif, baik secara individu maupun kelompok. 

3) Memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik dalam menumbuh-

kembangkan potensinya. 

4) lnteraksi yang terbangun selama proses pembelajaran menunjukkan 

terjadinyakomunikasi multi arah dengan menggunakan berbagai macam 

sumber belajar,metode, media, dan strategi pembelajaran. 

5) Selama proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing danpemimpin. Sebagai fasilitator, guru memberikan 

kemudahan bagi peserta didikdalam belajar dengan menyediakan berbagai 

sarana yang diperlukan. Sebagaipembimbing, guru selalu mengajak dan 

mendorong peserta didik untuk belajarserta menawarkan bantuan pada 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.Sedangkan sebagai 

pemimpin, guru rnenunjukkan arah kepada peserta didiknyayang 

melakukan hal-hal kurang baik23 

Fungsi pendekatan dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

acuanpengorganisasian bahan ajar yang akan dipelajari oleh peserta didik selama 

prosespembelajaran, Bahan ajar merupakan uraian materi dari silabus yang akan 

diajarkansebagai sarana untuk mewujudkan ketercapaian kompetensi. Sedangkan 

prosespembelajaran menunjukan bagaimana upaya guru dalam memfasilitasi 

peserta didikdalam mewujudkan ketercapaian kompetensi yang diharapkan. 

Keterlaksanaanproses pembelajaran ini mencerminkan kondisi yang dibangun 

oleh guru denganmemanfaatkan berbagai metode, media, dan sumber belajar 

terpilih dalam tahapankegiatan pembelajaran yang sistematis.24 

 

                                                             
23Ibid  
24Ibid h. 55 



18 
 

 
 

5. Pendekatan Induktif 

Pendekatan induktif ialah suatu cara mengajar yang penyajian topik atau 

materi dikembangkan  berdasarkan pemikiran induktif yaitu berjalan dari yang 

konkret ke abstrak, dari yang khusus ke yang umum dan dari contoh-contoh 

menuju ke kesimpulan.25 Pendektatan induktif berfungsi dalam menyusun  bentuk 

umum dari suatu topik atau tema. 

Pendekatan induktif merupakan suatu proses berpikir yang dilakukan 

dengan cara tertentu untuk menarik kesimpulan. Soedjana26 mengatakan bahwa 

pendekatan induktif adalah pendekatan yang digunakan untuk memperoleh 

pengetahuan, baik diperoleh dengan akal maupun dengan percobaan. Untuk 

mendapatkan suatu pengetahuan yang dilakukan dengan pendekatan ini, 

diperlukan percobaan secara empiris. Proses berpikir demikian disebut penalaran 

induktif. Dengan kata lain pendekatan induktif dimulai dari contoh-contoh, 

kemudian membuat suatu kesimpulan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sagala yang mengatakan bahwa 

“Dalam konteks pembelajaran pendekatan induktif adalah pendekatan pengajaran 

yang bermula dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian dapat 

disimpulkan menjadi suatu prinsip atau aturan” 

Sedangkan menurut Yamin menyatakan bahwa: Pendekatan induktif 

dimulai dengan pemberian kasus, fakta, contoh, atau sebab yang mencerminkan 

suatu konsep atau prinsip. Kemudian siswa dibimbing untuk berusaha keras 

mensintesiskan, menemukan, atau menyimpulkan prinsip dasar dari pelajaran 

tersebut. 

Menurut Sagala langkah-langkah yang harus  ditempuh dalam model 

pembelajaran dengan pendekatan induktif  yaitu:27 

1) Memilih dan mementukan bagian dari pengetahuan (konsep, aturan umum, 

prinsip dan sebagainya) sebagai pokok bahasan yang akan diajarkan. 

                                                             
25H.M. Ali Hamzah, dan Muhlisrarini. Perencanaan dan strategi... h. 55 
26Sudjana, Nana.  Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algosindo.2000.  h. 86 
27Rusman. Pembelajaran Tematik...  h. 197 
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2) Menyajikan contoh-contoh spesifik dari konsep, prinsip atau aturan umum 

itu sehingga memungkinkan siswa menyusun hipotesis (jawaban 

sementara) yang bersifat umum. 

3) Kemudian bukti-bukti disajikan dalam bentuk contoh tambahan dengan 

tujuan membenarkan atau menyangkal hipotesis yang dibuat siswa. 

4) Kemudian disusun pernyataan tentang kesimpulan misalnya berupa aturan 

umum yang telah terbukti berdasarkan langkah-langkah tersebut, baik 

dilakukan oleh guru atau oleh siswa. 

 

Dari pemaparan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa Pendekatan 

Induktif adalah penalaran yang terarah atau yang dari khusus ke umum. 

 

 

 

 

 

  

  

 Adapun kelebihan dan kelemahan dari pendekatan induktif dibandingkan 

dengan pendekatan lain adalah :28 

Kelebihan dari pendekatan induktif antara lain : 

1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berusaha sendiri atau 

menemukan sendiri suatu konsep sehingga akan diingat dengan lebih baik. 

2) Murid memahami sifat atau rumus melalui serangkaian contoh. Kalau 

terjadi keraguan mengenai pengertian dapat segera diatasi sejak masih 

awal. 

3) Dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 

Kelemahan dari pendekatan induktif antara lain : 

1) Memerlukan banyak waktu. 

2) Kadang-kadang hanya sebagian siswa yang terlibat secara aktif. 

3)  Sifat dan rumus yang diperoleh masih memerlukan latihan atau aplikasi 

untuk memahaminya. 

                                                             
28Ibid. h. 198 

Rumusan, Prinsip  

atau aturan yang 

telah diketahui 
Kaedah 

Induktif 

rumusan, prinsip, teori 

atau aturan 

 

Mendapatkan rumusan 

prinsip teorema yang 

baru dan  sesuai  dalil 
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4)  Secara matematik (formal) sifat atau rumus yang diperoleh dengan 

pendekatan induktif masih belum menjamin berlaku umum. 

 

6. Aktivitas Pembelajaran 

 Aktivitas belajar terjadi dalam satu konteks perencanaan untuk mencapai 

suatu perubahan tertentu. Aktivitas belajar menggunakan seluruh potensi individu 

sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu. Dalam pembelajaran, siswa 

perlu mendapatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas.29 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa belajar adalah perubahan hasil 

interaksi yang disebut dengan aktivitas belajar. Aktivitas yang termasuk belajar 

memiliki ciri-ciri tertentu yaitu terjadi secara sadar, bersifat fungsional, positif dan 

aktif, tidak bersifat sementara, bertujuan dan terarah serta mencakup seluruh 

aspek tingkah laku secara utuh. Ciri-ciri tersebut merujuk pada tingkah laku dan 

untuk mencapai perubahan tersebut dilakukan dengan beberapa cara. 

Contoh-contoh aktivitas dalam belajar misalnya membaca, melihat 

gambar, bertanya, memberikan tanggapan, menulis cerita, hingga merasakan 

dengan emosi masing-masing saat belajar juga merupakan sebuah aktivitas 

belajar. Dengan kata lain, aktivitas belajar merupakan segala sesuatu yang 

dilakukan dan mempengaruhi proses belajar itu sendiri.30 

Sejalan dengan pepatah cina: jka saya dengar saya lupa, jika jasa lihat saya 

ingat, jika saya lakukan saya paham. Edgar Dale menyatakan bahwa daya ingat 

peserta didik terkaitproses pembelajaran yang dilakukan yakni sebagai berikut: 

1) Peserta didik mungkin mengingat 20% dari apa yang dibaca atau didengar 

2) Peserta didik mungkin mengingat 30% dari apa yang dilihat 

3) Peserta didik mungkin mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat 

4) Peserta didik mungkin mengingat 70% dari apa yang dia katakan 

5) Peserta ddik mungkin mengingat 90% dari apa yang dia lakukan31 

Persentase pengalaman Edgar Dale perlu diterjemahkan secara hati-hati  

karena tidak semua pembelajaran membutuhkan aktivitas nyata, misalkan untuk 

pembelajaran matematika tingkan SMP,  pada pembelajaran membaca untuk anak 

                                                             
29Rusman. Pembelajaran Tematik...  h. 27 
30Ridwan Abdullah Sani. Inovasi Pembelajaran... h. 60 
31E.Dale. Audivisual Metods in Teaching. Cambridge: Cambridge University Pers. 1946 
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usia sekolah dasar, aktivitas utama yang dilakukan adalah membaca.  Persentase 

pengalaman Edgar Dale dapat digunakan untuk membantu guru dalam memilih 

media dalam menyampaikan materi pembelajaran.32 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aktivitas berasal dari 

kata “Aktif”, yang artinya adalah giat (bekerja, dan berusaha). Sedangkan 

aktivitas itusendiri artinya adalah kegiatan atau kesibukan.33 Jadi segala kesibukan 

dan kegiatan yang dilakukan dalam belajar dapat dikatakan sebagai aktivitas 

belajar, atau aktivitas dalam belajar. 

Menurut pandangan Ilmu Jiwa Modern bahwa yang dimaksud dengan 

aktivitas belajar itu adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 

belajar, kedua aktivitas itu harus selalu berkaitan. Sebagai contoh seseorang itu 

sedang belajar dengan membaca. Secara fisik kelihatan bahwa orang tadi 

membaca menghadap suatu buku,  tetapi mungkin pikiran dan sikap mentalnya 

tidak tetuju buku yang dibaca. Ini menunjukan tidak ada keserasian antara 

aktivitas fisik dan aktivitas mental. 

Karena aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka para ahli 

mengadakan klarifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut, beberapa 

diantaranya adalah yang dikemukakan oleh Paul D. Dierich dalam Oemar 

Hamalik membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok yaitu : 

1) Kegiatan-kegitan visual contohnya: membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati orang bermain dan lain-lain. 

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengemukakan suatu fakta 

atauprinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendengarkan suatu 

permainan. 

4) Kegiatan-kegiatan menulis, contohnya menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan lain-lain. 

5) Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya menggambar, membuat grafik, 

peta dan pola 

                                                             
32Ridwan Abdullah Sani. Inovasi Pembelajara...  h. 60 
33Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.  2007.  h. 123 
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6) Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu kegitan melakukan percobaan, memilih 

alatalat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan menarik, dan berkebun 

7) Kegiatan-kegiatan mental contohnya merenungkan, mengingat, memecahkan 

maslah, menganalisis menbuat keputusan dan lain-lain. 

8) Kegiatan-kegitan emosional contohnya minat, membedakan, berani, tenang 

dan lain-lain.34 

Selanjutnya Mohammad Uzar Usman menyatakan bahwa keaktifan siswa 

dalam belajar meliputi : 

1) Aktifitas visual seperti membaca, menulis, eksperimen dan lain-lain 

2) Aktifitas lisan seperti bercerita, tanya jawab dan bernyanyi. 

3) Aktifitas mendengarkan seperti mendengarkan ceramah, pidato dan lain-lain. 

4) Aktifitas gerak seperti mengerang, atletik menaggapi dan lain-lain.35 

Kalau sudah demikian , maka belajar itu tidak akan optimal. Begitu juga 

sebaliknya kalau yang aktif itu hanya mentalnya juga kurang bermanfaat . 

misalnya ada seseorang yang berfikir tentang sesuatu, tentang ini, tentang itu  atau 

ide-ide yang perlu diketahui oleh masyarakat, tetapi kalau tidak disertai dengan 

perbuatan/aktivitas fisik misalnya dituangkan dalam tulisan atau disampaikan 

kepada orang lain, juga ide atau pemikiran yang tidak ada gunanya. 

Dari pemaparan diatas maka Aktivitas belajar adalah suatu proses kegiatan 

belajar siswa yangmenimbulkan perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam 

tingkah laku ataukecakapan. Sedangkan belajar aktif merupakan suatu sistem 

belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental 

intelektual dan emosionalguna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 

aspek koqnitif, afektif dan psikomotor. 

Terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran menurut Martinis Yamin yaitu: 

1) Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

                                                             
34Oemar Hamalik.  Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.  2004. h. 172 
35 Muhammad Uzer Usman.  Upaya Optimalisasi KBM. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

1976. H. 76 
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2) Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

3) Mengingatkan kompetensi prasyaratan 

4) Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa untuk 

berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 

6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik (feed back). 

8) Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.36 

Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas 

belajar siswa. Tentunya, dalam hal ini guru menjadi pendorong bagi siswa dalam 

belajar. Guru mampu melaksanakan perannya terhadap siswa dalam belajar, 

membimbing, mengarahkan bahkan memberikan tes untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan siswa dalam pembelajaran.37  

Secara lebih jelas indikator aktvitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran adalah: 

1) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

2) Siswa aktif mengemukakan pendapat 

3) Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah 

4) Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

5) Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru.38 

Menurut Rahmayulis keaktifan mencakup keaktifan jasmani dan rohani . 

Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Paul B. Diedrich meliputi : 

Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demontrasi, 

1. percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

                                                             
36Ridwan Abdullah Sani. Inovasi Pembelajaran... h. 62 
37Ibid. h. 63 
38Darwan Syah. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. Diadit Media. 2009, h. 117-120. 
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2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya. 

3. Listening aktivities, seperti mendengerkan uraian, percakapan diskusi, musik, 

pidato, ceramah dan sebagainya. 

4. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin 

dan sebagainya. 

5. Drawing activities, seperti mengambarkan, membuat grafik, peta, peta 

patroon dan sebagainya. 

6.  Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model 

7. mereparasi, bermain, berkebun, memelihara bintang dan sebagainya. 

8. Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan  

9. menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. 

10. Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, gugup, 

kagum, dan sebagainya 

Ahmad Rohani menyatakan bahwa keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses pengajaran yang diharapkan adalah keterlibatan secara mental 

(intelektual dan emosional) yang dalam beberapa hal dibarengi dengan keaktifan 

fisik. Sehingga peserta didik betul-betul berperan serta dan partisipasi aktif dalam 

proses pengajaran. 

 

7. Pendidikan Agama Islam 

Kata Pendidikan, yang dalam bahasa Inggris “education” dalam bahasa 

Arab (bahasa persatuan Islam) disebut “tarbiyah”. Kata tarbiyah, berasal dari kata 

dasar “rabba”, “yurabbi” menjadi “tarbiyah” yang berarti tumbuh dan 

berkembang (Al Munjid).39 Dalam pengertian yang luas pendidikan adalah 

pengembangan pribadidalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang 

dimaksud pengembangan pribadi adalah yang mencakup pendidikan oleh diri 

sendiri, pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh orang lain (guru). 

Seluruh aspek mencakup jasmani, akal dan hati. 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan 

Sahilun A. Nasir, yaitu: 

                                                             
39Zuhairi, Filsafat Pendidikan Islam.Jakarta: Bumi Aksara. 2012, Cet. IV h. 120 
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“Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan 

pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan 

cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat 

menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam 

itu benar-benar di pahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi 

pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan 

sikap mental.40 

Tujuan pendidikan agama Islam dapat di bagi 4 (empat) bagian, yaitu:  

1) Tujuan ideal, 

2) Tujuan institusioanal,  

3) Tujuan kurikuler, 

4) Tujuan instruksional.41 

 Yang dimaksud tujual ideal pendidikan agama Islam adalah menggerakkan 

mahasiswa untuk memperoleh hikmah kebijaksanaan hidup berdasarkan ajaran 

Islam (QS. Lukman (31) ayat 12-20), yaitu mempunyai beberapa petunjuk: 

1) Bersyukur kepada Allah. 

2) Tidak mempersekutukan Allah. 

3) Berbuat baik kepada ibu-bapak. 

4) Mendirikan sholat.42 

Jadi tujuan akhir Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia 

menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individual maupun secara 

komunal dan sebagai umat seluruhnya. Dalam Pendidikan Agama Islam Akhlak 

mulia perlu diimplementasikan dalam hidup sehari-hari. Bentuk implementasinya 

bisa dalam ucapan-ucapan yang mulia atau dalam perbuatan-perbuatan terpuji. 

Islam mengatur tata cara berakhlak mulia baik terhadap Allah , diri sendiri, 

keluarga, tetangga, dan lingkungan.  

Tujuan pendidikan Islam bila ditinjau dari aspek historis, maka akan 

mengalami dinamika seirama dengan kepentingan dan perkembanganmasyarakat 

dimana pendidikan itu dilaksanakan. Seperti halnya tujuan pendidikan masa Nabi 

                                                             
40Selamat Pohan, Ilmu Pendidikan Islam (IPI).KBPM Sumatera Utara Medan 2015, 

Cet.II h.95 
41 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2010, cet. III h.41-

42 
42Ibid 
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Muhammad SAW dengan dinamika masyarakatnya yang sederhana berbeda jauh 

dengan tujuan pendidikan Islam abad IV M apalagi pada abad modern saat ini.43 

Muhaimin memberikan karakteristik PAI yang berbeda dengan yang lain, 

yaitu: 

1) PAI berusaha menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi 

dan kondisi apapun. 

2) PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang 

dan yang terkandung dalam Alquran dan al-sunnah serta otentisitas 

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam. 

3) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan amaldalam kehidupan 

keseharian. 

4) PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu dan 

sekaligus kesalehan sosial. 

5) PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek dan 

budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya. 

6) Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra 

rasional. 

7) PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari 

sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam., dan  

8) Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang 

beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat 

ukhuwah Islamiyah. 44 

Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah dasar, 

lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari program 

pengajaran setiap jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional , 

Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya. Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan 

menjadi lima aspek kajian, yaitu :  

1) Aspek Al-Qur’an dan Hadis.t Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat 

dalam Al-Qur’an dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum 

                                                             
43Amin Abdullah. Falsafah Kalam di Era Post Modernisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1995. h. 10-13. 
44buddin Nata. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta:Log os Wacana Ilmu. 1997. h. 12 



27 
 

 
 

bacaannyayang terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa 

hadist Nabi Muhammad Saw. 

2) Aspek keimanan dan aqidah Islam. Dalam aspek ini menjelaskan berbagai 

konsep keimanan yang meliputi enam rukun iman dalam Islam.c.Aspek 

akhlak 

3) Aspek Akhlak. Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat-sifat terpuji 

(akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat-sifat tercela yang harus 

dijahui. 

4) Aspek hukum Islam atau Syari’ah Islam. Dalam aspek ini menjelaskan 

berbagai konsep keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan 

mu’amalah. 

5) Aspek tarikh Islam. Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan 

atau peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di 

masa sekarang.45 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki relevansi terhadap 

permasalahan yang pernah diteliti oleh orang terdahulu. Adapun orang yang 

memiliki relevansi dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh pendekatan pembelajaran induktif Terhadap hasil belajar siswa 

SMP Negeri 1 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu Tahun pelajaran 

2012/2013. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh saudari Yuyun Sari dari 

Universitas Labuhan Batu (UNISLA) Kesimpulan dari penelitian tersebut 

adalah  bahwa penggunaan pendekatan induktif pada saat belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan Aktifitas siswa dengan 

menggunakan  pendekatan pembelajaran induktif memberikan pengaruh 

sebesar 91,5%. Besarnya koefisien determinasi pada penelitian ini 

disebabkan karena siswa yang sangat bersemangat dalam belajar dan 

adanya saling kerja sama antar siswa dalam pembelajaran.46 

                                                             
45Zakiyah Darajat. dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 1992. h. 30 
46Sari Yuyun. Pengaruh pendekatan pembelajaran induktif Terhadap hasil belajar siswa 

smp negeri 1 Rantau selatan kabupaten labuhan batu Tahun pelajaran 2012/2013. Jurnal 

Pendidikan. Volume 5. Nomor 2. 
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2. Penerapan pendekatan induktif dalam meningkatkan Hasil belajar siswa 

pada pembelajaran bilangan Berpangkat di mis darul qalam senayang kel. 

Senayang kec. Senayang kab. Lingga  yang ditulis Saiful Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Oktober 2012. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah Hasil 

belajar siswa kelas IV MIS Darul Qalam Senayang Kecamatan Senayang 

Kabupaten Lingga setelah diadakan tindakan I yaitu sebanyak 9 orang atau 

sebesar 75% telah tuntas dan mengalami peningkatan pada tindakan II 

menjadi sebanyak 12 orang atau sebesar 100% telah mencapai nilai 

ketuntasan minimal (KKM). Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darul Qalam 

Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga setelah diadakan 

tindakan kedua termasuk kategori baik.47 

3. Tri Wihastuti, dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa 

dengan Menggunakan Strategi Induktif pada Siswa Kelas IV MIS 

Raudhatul Mushallin Tanjungpinang, Tahun 2008” akhir penelitian tersbut 

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yang diperoleh siswa secara 

klasikal mencapai dengan 75 %.48 

4. Lumbantoruan Sulastri dan Eva Marlina, dengan judul “pengaruh model 

pembelajaran induktif dengan Menggunakan animasi macromedia flash 

Terhadap hasil belajar pada materi Kalor siswa kelas vii smp negeri 1 

Pagaran t.a. 2013/2014” Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran induktif dengan menggunakan 

animasi macromedia flash terhadap hasil belajar pada materi kalor siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Pagaran T.A. 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata rata Penilaian sikap siswa pada kelas eksperimen, rata-rata 

persentase penilaian sikap kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran induktif dengan menggunakan animasi macromedia flash 

adalah 69,29% yang termasuk dalam kategori baik. Selanjutnya, untuk 

penilaian keterampilan siswa pada kelas eksperimen yang mengalami 

peningkatan disetiap pertemuannya. Rata-rata persentase penilaian 

                                                             
47  Saiful. 2012. Skripsi. Hlm. 60 
48  Tri Wihastuti. 2008. Skripsi. Hlm. 70 
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keterampilan kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

induktif dengan menggunakan animasi macromedia flash adalah 67,69% 

yang termasuk dalam kategori baik.49 

5. Halimatus Sakdiyah. “Pengaruh model pembelajaran berfikir induktif 

(inductive thinking model) terhadap  Aktivitas belajar siswa SMA” Dari 

gambar 1 dapat dilihat aktivitas Me-nulis pada kelas berfikir induktif 11% 

lebih ti-nggi jika dibandingkan dengan kelas konven-sional. Aktivitas 

Bertanya pada Guru untuk kelas berfikir induktif 7% lebih tinggi jika di-

bandingkan dengan kelas konvensional. Akti-vitas siswa Mengerjakan 

LKS untuk kelas ber-fikir induktif 19 % lebih tinggi jika dibandi-ngkan 

kelas konvensional. Aktivitas siswa Bertanya pada Teman untuk kelas 

berfikir ind-uktif 23% lebih tinggi jika dibandingkan deng-an kelas 

konvensional. Kegiatan Siswa yang Tidak Relevan pada proses 

pembelajaran un-tuk kelas berfikir induktif 12% lebih rendah jika 

dibandingkan dengan kelas konvensional. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas sis-wa dalam hal menunjang proses pembelajaran bernilai 

lebih tinggi pada kelas yang menggu-nakan model pembelajaran berfikir 

indukti da-ri pada kelas konvensional.50 

Perbedaan skripsi di atas dengan peniliian yang dilakukan penulis yakni 

adalah sekolah yang digunakan untuk meneliti dan mata pelajaran yang digunakan 

peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

49Lumbantoruan Sulastri dan Eva Marlina Ginting. Pengaruh model pembelajaran 

induktif dengan menggunakan animasi macromedia flash terhadap hasil belajar pada materi Kalor 

siswa kelas vii smp negeri 1 pagaran t.a. 2013/2014. Jurnal Inpafi. Volume 2. Nomor 3. Agustus 

2015. 
50Halimatus Sakdiyah.” Pengaruh Model Pembelajaran Berfikir Induktif (inductive 

thinking model) terhadap aktivitas belajar siswa SMA.”  Volume 4. September 2017 
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C. Kerangka Berfikir 

Untuk menghindari salah pengertian dan menjelaskan maksud tentang 

konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

batasan-batasan yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh pada penelitian ini bermaksut sebagai kekuatan. Penerapan 

pendekatan Induktif saat proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa. 

2. Aktivitas adalah segala sesuatu atau tindakan yang dilakukan siswa dan 

guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Pengaruh Pendekatan Induktif Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

bermaksud bagaimana perlakuan siswa saat prose belajar pada saat 

diterapkannya pendekatan induktif dalam belajar Pendidikan Agama 

Islam. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan jawaban 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dikatakan sebagai jawaban teoiritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.51 

Karena hipotesa adalah merupakan kesimpulan sementara, maka perlu 

terlebih dahulu diuji kebenarannya secara langsung ke objek permasalahan. 

Dalam penelitian, suatu hipotesa sangat penting artinya, sebab dengan hipotesa ini 

lahirlah dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian 

selanjutnya.  

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara aktivitas belajar siswa sebelum 

penggunaan pendekatan induktif dengan aktivitas belajar siswa setelah 

penggunaan pendekatan induktif. 

                                                             
51 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. h.97 
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Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan antara aktivitas belajar siswa sebelum 

penggunaan pendekatan induktif dengan aktivitas belajar siswa setelah 

penggunaan pendekatan induktif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

peneltian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesisi yang telah ditetapkan.52 

Tetapi pada penelitian ini menekankan metode penelitian yakni Quasi 

Eksperimen yakni merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui akibat 

dari “sesuatu” yang dikenakan pada “subyek” yaitu siswa. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas sampel yang diberi perlakuan yang berbeda. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Pendekatan Induktif sedangkan variabel terikatnya 

adalah Aktivitas belajar siswa. 

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SMP PAB-8 Sampali kecamatan Persut Sei 

Tuan Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Mengenai waktu penelitian menetapkan pada  maret 2019 

 

 

 

 

 

 

                                                             
52 Ibid h. 15 
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C. Populasi  dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.53 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  dan siswi yang bersekolah di SMP 

PAB- 8 Sampali Medan. 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. untuk menentukan jumlah sampel, maka penulis mengambil 

secara proporsional dengan mengambil 1 kelas yang berjumlah 42 orang yakni 23 

orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Sampel ini diambil berdasarkan dari 

ketetapan sampel. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam hal ini yang menjadi variable penelitian ini adalah sebagai berikut: 

X: Penggunaan Pendekatan Induktif terhadap Aktivitas belajar siswa  

Y: Tanpa penggunaan Pendekatan Induktifterhadap Aktivitas belajar siswa. 

 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari terjadinya salah faham terhadap judul ini, ”Pengaruh 

Pendekatan Induktif Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah SMP PAB-8 Sampali.” maka penulis 

akan memberikan defenisi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pendekatan Induktif adalah dimulai dengan pemberian kasus, fakta, contoh 

atau sebab yang mencerminkan suatu konsep atau prinsip. 

2. Maksud dari aktivitas belajar diatas adalah Siswa aktif bertanya kepada guru 

maupun kepada teman kelompok, Siswa aktif mengemukakan pendapat, 

Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah, Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan 

                                                             
53  Ibid. h. 117 
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guru, dan Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan 

guru. 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dibatasi pada materi Adab Makan 

dan Minum. 

. 

F. Sumber Data 

Berdasarkan sumber perolehan data, maka data yang akan dihimpun  

dalam penelitian ini dibagi kepada dua, yaitu: 

1. Sumber data primer, yaitu data utama yang di peroleh dari siswa yang 

bersekolah di Sekolah Menengah Pertama PAB-8 Sampali 

2. Sumber data skunder, yaitu data pendukung/penopang sebagai pelengkap 

dalam penelitian ini yang di peroleh dari: 

a. Kepala Sekolah 

b. Guru Agama Islam 

c. Siswa  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam sebuah penelitian sangat memerlukan tehnik pengumpulan data 

yang tepat, karena tehnik pengumpulan data yang tepat memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif. Pada prinsifnya meneliti adalah melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian 

adalah instrument penelitian. Jadi instrument penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.54 Berdasarkan 

lokasi penelitian yang akan dlakukan di lapangan, maka alat pengumpulan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Observasi (pengamatan) yaitu mengadakan pengamatan langsung ke 

lapangan untuk melihat langsung secara jelas kondisi objektif yang 

diteliti.55 Yakni meliputi aktivitas siswa saat diterapkannya pendekatan 

induktif di kelas 8 SMP PAB-8 Sampali Medan. 

2. Library Research yaitu mengadakan studi kepustakaan untuk dijadikan 

landasan teoretis sebagai bahan banding dalam penelitian ini. 

                                                             
54Sugiono. Metode penelitian Kuantitatif dan kualitatif. Bandung: Alfabeta. 2010.  h. 102. 
55Rukaesi  A. Maolani. Metode Penelitian Pendidikan. h. 148 
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3. Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang berlalu dalam bentuk gambar 

atau foto. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.56 

 

1. Hipotesis Penelitian 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan teknik korelasi 

product moment dengan sampel kecil. Sampel kecil dalam penelitian ini adalah 

jumlah subjek yang berjumlah 42 orang siswa. Selanjutnya untuk melakukan 

perhitungan koefisien korelasi product moment dapat dilakukan dengan : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (𝑋)2][𝑁. ∑ 𝑌2 − (𝑌)2]
 

Kriteria Pengujian: 

1) Jika r0 (r observasi) > rt (r tabel) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima, artinya terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa 

2) Jika r0 (r observasi) < rt (r tabel) maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternative (Ha) ditolak, artinya tidak terjadi peningkatan 

aktivitas belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

                                                             
56Sugiono, Metode Penelitian... h.335 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Institusi 

1. Profil Sekolah 

 

Nama Sekolah   : SMP PAB 8 Sampali  

Alamat Sekolah  

Provinsi   : Sumatera Utara  

Kabupaten   : Deli Serdang  

Kecamatan   : Percut Sei Tuan  

Kelurahan / Desa  : Sampali  

Jalan    : Pasar Hitam No. 69 Sampali  

Kode Pos   : 20371  

Telepon / HP   : 0852 6170 1213 

Nomor Rekening  : 116.02.04.000449-7  

Nama Bank   : Bank Sumut  

Kantor   : Capem Aksara  

Alamat Bank   : Jl. Willem Iskandar / Simpang Aksara Medan  

Telepon Bank   : (061) - 7357338 

Nama Pemegang Rekening, 57 

1. Drs. H.Agus Salim, M.Pd  Jabatan  : Kepala Sekolah 

2. Iwansyah Putra, S.Pd.I  Jabatan  : Bendahara  

                                                             
57Agus Salim, iwansyah Putra. Dokumentasi Pribadi SMP PAB-8 Sampali 

36 
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2. Visi Misi dan Tujuan Sekolah 

Visi Sekolah   :  Terselenggaranya Pendidikan Yang Islami, Bermutu, 

   Berwawasan kebangsaan dan Mandiri      

Misi Sekolah   :  

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan sesuai dengan 

standar  mutu dan kurikulum pemerintah.  

2. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta berbudi pekerti 

luhur kepada guru/orang tua dan masyarakat. 

3. Meningkatkan kecerdasan siswa sebagai bekal untuk 

menghadapi peluang dan tantangan dalam berprestasi.   

4. Membangun  kinerja guru dan stake holder, berdedikasi, 

bermutu, serta berwawasan  Kesatuan Republik Indonesia  

Tujuan  :  

1. Meningkatkan proses pembelajaran siswa untuk 

meningkatkan nilai Ujian Nasional (UN).  

2. Meningkatkan keterampilan siswa, tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam mengoperasionalkan komputer.  

3. Meningkatkan kegairahan seni dan budaya. 

4.  Setiap lulusan mampu melaksanakan ibadah sholat dengan 

baik dan mampu membaca Al-Qur’an.    

Sasaran / tujuan situasional sekolah 

SMP PAB 8 Sampali menetapkan sasaran untuk Tahun Pelajaran 2016/ 

2017 sebagai berikut : 

1. Rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) mencapai 7,00 

2. Keterampilan menggunakan Komputer Tingkat Pengenalan/ 

Pengoperasian bagi Siswa dan Tenaga Pendidik. 

3. Kemampuan dalam bidang pengembangan SENI 

4. Pembinaan tentang  aktifitas keagamaan, agar siswa mampu 

melaksanakan ibadah Sholat dan mampu membaca Al-qur’an. 

Potensi di lingkungan sekolah yang diharapkan mendukung program sekolah: 

1. Lokasi yang sangat strategis  

2. Lalu lintas sangat lancar  
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3. Mempunyai sarana olah raga ( Lapangan Basket dan Voli ) 

4. Lapangan Upacara dan bermain siswa  

5. Gedung sekolah miliki sendiri  

6. Keamanan lingkungan yang baik  

7. Dukungan dari masyarakat. 

8. Kantin dan Parkir kendaraan  

Lain – lain   

1. Mampu membaca Al-Qur’an  

2. Mampu mengoperasikan Komputer  

3. Pengembangan bakat seni dan olah raga  

4. Prestasi – Prestasi lainnya.  

Hambatan  

1. Laboratorium (IPA/ Bahasa) belum ada.  

2. Lokasi sekolah sering dilanda banjir 

3. Ketiadaan fasilitas yang memadai.58  

  

3. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Tabel  4.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 

SARANA DAN 

PRASARANA 

Ruang 

Kelas 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori 

Kerusakan 

Sedang Berat 

Ruang Kelas  7 5 2 1 1 

Perpustakaan  - - - - - 

Komputer/ 

Laptop  

- - - - - 

R. Lab IPA  - - - - - 

Lab. Bahasa  - - - - - 

Keterampilan - - - - - 

 

 

 

                                                             
58Ibid  
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4. Profil Kepala Sekolah 

Nama     : Drs. Agus Salim, M.Pd 

Pendidikan Terakhir   : Pasca Sarjana (S-2) Unimed 

Jurusan    : Administrasi Pendidikan 

Pelatihan yang pernah diikuti : 

Tabel 4.2 Pelatihan yang Pernah diikuti oleh Kepala Sekolah 

Tahun Nama Pelatihan 
Lama 

Pelatihan 

2005 Tutor MGMP 14 Hari 

2006 Instruktur Bahasa Indonesia 10 Hari 

2007 Diklat MPMBS – Bogor 14 Hari 

2007 Penyusunan Kurikulum Bahasa Indonesia 

Bandung 

16 Hari 

 

5. Daftar Nama Tenaga Kependidikan SMP PAB-8 Sampali 

Tabel 4.3 Daftar Nama Tenaga Kependidikan SMP PAB-8 Sampali 

No 

Nama 

NUPTK Jabatan 
L / 

P 

B. Studi 

yg 

diajarkan 
NIR 

 1 2 3 4 5 6 

1 

Drs. H. Agus Salim, 

M.Pd 
53407426

43200033 

Kepala 

Sekolah 
L - 

NIR. P.03.08.1046 

2 
Iwansyah Putra, S. Pd.I 67347566

58200032 

Wakasek 

Kurikulum 
L B. Inggris 

  

3 
Ridho Ardian,S.Pd 38337676

68120002 

Operator/

GBS 
L 

Matematik

a   

4 
Saparidawati, S.Pd 65387446

300023 
Bendahara P - 

  

5 
Jumaiyah, S.Pd.I 15437526

57300002 
GBS P PKN 

  

6 

Dr. H. Alimuddin 

Siregar, S.Hum   GBS L 

Pend. 

Agama 

Islam   

7 

Dra. Hj. Sainah 
79407356

37300022 
GBS P 

Pend. 

Agama 

Islam 
NIP. 

195708061986032009 

8 
Dra. Junira Gorat 53437466

50300013 
GBS P 

Matematik

a NIP. 
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196811102007012044 

9 

HJ. Risna Khairani, S.Pd 
13577426

44300053 
GBS P 

Bhs. 

Indonesia 
NIP. 

196410251990032006 

10 
Fitrianto, S.Pd 25437496

52200012 
GBS L IPS 

  

11 
Heri Susanti, S.Pd 

  GBS P 
Matematik

a   

12 
Heriana, S.Pd 

  GBS P 
B.Indonesi

a   

13 

Joni Iskandar, S.Pd 

  GBS L Penjas   

 

14 
Lucy Mardiana, ST 

  GBS P TIK 
  

15 
Nurlela Safitri, S.Pd 07457626

64300062 
GBS P IPS  

  

16 
Astri Handayani, S.Pd 

  GBS P B. Inggris 
  

17 
Priwatin Br. Sembiring 27347556

57300040 
GBS P IPS 

  

18 
Yusrawati, S.SI 41477486

50300103 
GBS P 

IPA-

Biologi   

19 
Yulia Fazri, S.Pd 60507656

66300073 
GBS P IPA-Fisika 

  

20 

Ridha Anggerita 

Hutagalung 
24377586

59300043 
GBS P 

Seni 

Budaya 
  

21 
Adella Pratiwi, S.Pd 

  GBS P 
Bhs. 

Indonesia   

22 
Annisa Atsari, S.Pd 

  GBS P PKN 
  

23 
Arini Hidayani, M.Pd 

  GBS P IPA 
  

24 
Sri Atika, S.Kom 

  GBS P Prakarya 
  

25 

Izdihar Asyraf Lubis, 

S.Pd   GBS L 
Bhs. 

Inggris 
  

26 

Milhanuddin Nasution, 

S.Pd   GBS L PJOK 

  

27 
Ramlan, SE 

  BK L - 
  

28 Miftahul Jannah, S.Pd   BK P - 



41 
 

 
 

  

29 
Yonna Yolandha, SH 

  KTU P - 
  

30 
Zakiah Zahraa, S.Agr 

  Staff TU P - 
  

31 
Ponidin 

  
Penjaga 

Malam 
L - 

  

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Adapanu deskripsi karakter responden adalah dengan mengambil 1 kelas 

yakni 23 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Sampel ini diambil berdasarkan 

dari ketetapan sampel jumlah seluruh sampel yakni 42 orang siswa.  Berdasarkan 

karakteristik responden maka, 55% untuk sampel laki-laki dan 45% untuk sampel 

perempuan. Persen yang mendominasi dalam penelitian ini yakni adalah persenan 

untuk laki-laki. Ini dikarenakan jumlah siswa laki-laki lebih banyak dari jumlah 

siswa perempuan. 

 

C. Penyajian  Data 

1. Pertemuan Pertama (tanpa pendekatan) 

Pada proses belajar mengajar, Guru Pendidikan Agama Islam membahas 

tentang tema Adab Makan dan Minum. yang berpedoman pada RPP yang dibuat 

oleh guru bersangkutan. Pada proses pembelajaran ini guru pendidikan agama 

Islam tersebut dengan tidak menggunakan pendekatan dalam mengajar. Karena 

teknik ini juga sudah  digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas VII.I 

Untuk itu, pada pertemuan pertama peneliti tidak menggunakan penekatan saat 

proses pembelajaran. Adapun hasil pengamatan aktivitas belajar siswa per 

indikator pada sebelum penerapan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan Pertama 

No

. 

Nama Siswa Indikator Sko

r 

Rata-

rata 

Keteranga

n A B C D E 

1. Adel Lia 

Paramita 

2 3 2 2 2 11 2.2 Sedang 

2. Aliyah 2 2 3 3 3 13 2,6 Sedang 

3. Ariza 

Mahendra 

1 2 3 2 2 10 2.0 Rendah  

4. Bagas 

Ramadhan 

2 3 2 3 3 13 2.6 Sedang 
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5. Budiansyah 2 3 2 3 1 11 2.2 Sedang 

6. Chelsea 3 2 2 3 2 10 2.0 Rendah  

7. Dian Fiani 3 2 3 2 3 13 2.6 Sedang 

8. Diky 

Dharmawan 

4 3 3 3 3 15 3.0 Sedang 

9. Dimas Hardi  2 1 3 2 3 11 2.2 Sedang 

10. Erwin 3 2 1 1 3 10 2.0 Rendah  

11. Fila 

Shalihuddin 

1 3 3 3 3 13 2.6 Sedang 

12. Hamikaidah 3 3 2 3 2 13 2.6 Sedang 

13. Inneke 

Kartika 

3 2 3 2 3 13 2.6 Sedang 

14. Iqbal Rivaldi 2 3 2 2 3 12 2.4 Sedang 

15. Iqbal Tastian 2 2 2 2 3 11 2.2 Sedang 

16. Jelita 2 3 3 3 2 13 2.6 Sedang 

17. Jenny 

Destian 

3 3 3 3 2 14 2.8 Sedang 

18. Juliandi 3 3 1 2 3 12 2.4 Sedang 

19. M. Irfan 

Hakim 

2 1 2 3 3 11 2.2 Sedang 

20. Maiya Sari 2 3 3 2 2 12 2.4 Sedang 

21. Mega Indra 

Sari 

2 3 3 2 4 14 2.8 Sedang 

22. Mei Lani 

Putri 

1 3 1 3 4 12 2.4 Sedang 

23. Meiriana 2 2 4 3 3 14 2.8 Sedang 

24. Meiriani 2 2 2 3 3 12 2.4 Sedang 

25. Meysa 

Azhira 

3 3 2 3 3 14 2.8 Sedang 

26. Mhd. Fadli 3 1 2 2 3 11 2.2 Sedang 

27. Miftahul 

Jannah 

2 3 1 3 3 12 2.4 Sedang 

28. Mita 

Rahmadani 

2 3 3 3 3 14 2.8 Sedang 

29. Rama Sandi 

panggabean  

1 3 2 1 3 10 2.0 Rendah  

30. Qoriah Bilqis 

Aulia 

3 2 1 3 2 11 2.2 Sedang 

31. Rizki Arya 

Aji 

1 3 1 3 3 11 2.2 Sedang 

32. Rizky 

Agustina 

2 1 3 2 3 11 2.2 Sedang 

33. Rizky 

Anugrah 

3 3 3 3 3 15 3.0 Sedang 

34. Sandi Yuditia 

Pratama 

1 2 3 2 3 11 2.2 Sedang 
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35. Septia Dwi 

Nandini 

2 3 2 3 1 11 2.2 Sedang 

36. Sandi Yuditia 
Pratama 

3 3 3 3 3 15 3.0 Sedang 

37. Septia Dwi 
Nandini 

3 2 2 1 3 11 2.2 Sedang 

38. Silvana insani 
Lubis 

2 3 2 2 3 12 2.4 Sedang 

39. Teza Pranata 
Lubis 

3 2 2 2 3 12 2.4 Sedang 

40. Tri Nanda 
Saputra 

1 3 1 2 3 10 2.0 Rendah  

41. Yogi Arta 
Ramadhan 

3 3 1 3 3 13 2.6 Sedang 

42. Zaywa Arya 
Nasution 

3 3 3 2 3 15 3.0 Sedang 

Jumlah 

 

75 10

5 

95 10

3 

11

6 

512 102.4  

Rata-rata 

 

1.7 2.5 2.2 2.4 2.7  2.43  

Keterangan: 

Bobot Nilai 

4.1 – 5.0 : Sangat Tinggi 

3.1 – 4.0 : Tinggi 

2.1 – 3.0 : Sedang 

1.1 – 2.0 : Rendah 

0.1 – 1.0 : Sangat Rendah  

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

A  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

B  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 

C : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah 

D  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

E  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

 

Berdasarkan hasil observasi pada sebelum penerapan dapat dianalisis, 

pada aspek pertama siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman 

kelompok diperoleh rata-rata 1.7 atau aktivitas belajar siswa tergolong rendah. 

Pada aspek kedua siswa aktif mengemukakan pendapat diperoleh rata-rata 2.5 
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atau aktivitas belajar siswa tergolong sedang. Pada aspek ketiga siswa aktif 

memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang relevan atau salah 

diperoleh rata-rata 2.2 atau tergolong sedang. Pada aspek keempat siswa aktif 

dalam memecahkan masalah yang diberikan guru diperoleh rata-rata 2.4 atau 

tergolong sedang. Dan pada aspek kelima siswa aktif secara mandiri mengerjakan 

tugas yang diberikan guru diperoleh rata-rata 2.7 atau tergolong sedang. 

 

2. Pertemuan Kedua (menggunakan pendekatan induktif) 

Pada proses belajar mengajar, Guru Pendidikan Agama Islam membahas 

tentang tema Adab Makan dan Minum. yang berpedoman pada RPP yang dibuat 

oleh guru bersangkutan. Pada proses pembelajaran ini guru pendidikan agama 

Islam tersebut menggunakan Pendekatan Induktif dalam memngajar. Karena 

teknik ini belum pernah digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII 

Untuk itu, pada pertemuan pertama hingga pada pertemuan kedua peneliti 

mengajar dengan menerapkan Pendekatan Induktif. Adapun hasil pengamatan 

aktivitas belajar siswa perindikator pada sebelum penerapan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa pada kelas Eksperimen 

No

. 

Nama Siswa Indikator Sko

r 

Rata-

rata 

Keteran

gan A B C D E 

1. Adel Lia 

Paramita 

4 4 4 4 4 20 4.0 Tinggi  

2. Aliyah 4 4 5 4 5 22 4.4 Sangat 

tinggi 

3. Ariza 

Mahendra 

4 3 3 4 5 19 3.8 Tinggi 

4. Bagas 

Ramadhan 

4 3 3 5 5 20 4.0 Tinggi 

5. Budiansyah 4 3 4 4 5 20 4.0 Tinggi 

6. Chelsea 3 4 3 4 5 19 3.8 Tinggi 

7. Dian Fiani 3 4 3 4 5 19 3.8 Tinggi 

8. Diky 

Dharmawan 

4 4 4 3 5 20 4.0 Tinggi 

9. Dimas Hardi  3 4 4 4 5 20 4.0 Tinggi 

10. Erwin 4 4 4 4 5 21 4.2 Tinggi 

11. Fila 

Shalihuddin 

4 4 3 3 4 18 3.8 Tinggi 

12. Hamikaidah 4 4 4 5 5 22 4.4 Tinggi 

13. Inneke 4 3 4 3 4 18 3.8 Tinggi 
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Kartika 

14. Iqbal Rivaldi 4 4 4 4 4 20 4.0 Tinggi 

15. Iqbal Tastian 4 4 4 4 4 20 4.0 Tinggi 

16. Jelita 4 4 4 3 4 19 3.8 Tinggi 

17. Jenny 

Destian 

4 4 4 3 4 19 3.8 Tinggi 

18. Juliandi 3 4 4 4 4 19 3.8 Tinggi 

19. M. Irfan 

Hakim 

3 4 5 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

20. Maiya Sari 4 4 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

21. Mega Indra 

Sari 

4 4 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

22. Mei Lani 

Putri 

4 4 3 4 5 20 4.0 Tinggi 

23. Meiriana 4 4 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

24. Meiriani 3 4 3 3 5 18 3.8 Tinggi 

25. Meysa 

Azhira 

4 4 3 4 5 20 4.0 Tinggi 

26. Mhd. Fadli 3 3 4 5 5 20 4.0 Tinggi 

27. Miftahul 

Jannah 

4 4 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

28. Mita 

Rahmadani 

3 3 3 4 5 18 3.8 Tinggi 

29. Rama Sandi  4 3 4 4 5 20 4.0 Tinggi 

30. Qoriah Bilqis 

Aulia 

3 4 4 4 5 20 4.0 Tinggi 

31. Rizki Arya 

Aji 

4 4 3 4 5 20 4.0 Tinggi  

32. Rizky 

Agustina 

5 4 4 5 5 23 4.6 Sangat 

tinggi 

33. Rizky 

Anugrah 

4 3 5 4 4 20 4.0 Tinggi  

34. Sandi Yuditia 

Pratama 

4 4 4 4 4 20 4.0 Tinggi  

35. Septia Dwi 

Nandini 

5 4 3 5 5 22 4.4 Sangat 

tinggi  

36. Sandi Yuditia 
Pratama 

5 5 4 4 5 23 4.6 Sangat 

tinggi 

37. Septia Dwi 
Nandini 

5 4 4 4 5 22 4.4 Sangat 

tinggi 

38. Silvana insani 
Lubis 

4 4 5 4 5 23 4.6 Sangat 

tinggi 

39. Teza Pranata 
Lubis 

3 5 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 
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40. Tri Nanda 
Saputra 

4 4 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

41. Yogi Arta 
Ramadhan 

4 4 4 4 5 21 4.2 Sangat 

tinggi 

42. Zaywa Arya 
Nasution 

4 4 3 5 4 20 4.0 Tinggi 

 

Jumlah  

16

2 

16

2 

16

0 

16

8 

19

9 

832   

Rata-rata 3.9 3.9 3.8 4.0 4.7 19.8   

Keterangan: 

Bobot Nilai 

4.1 – 5.0 : Sangat Tinggi 

3.1 – 4.0 : Tinggi 

2.1 – 3.0 : Sedang 

1.1 – 2.0 : Rendah 

0.1 – 1.0 : Sangat Rendah 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

A  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

B  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 

C : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah 

D  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

E  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas belajar siswa dengan 

penggunaan pendekatan induktif dapat dianalisis, pada aspek pertama siswa aktif 

bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok diperoleh rata-rata 3.9 

atau aktivitas belajar siswa tergolong tinggi. Pada aspek kedua siswa aktif 

mengemukakan pendapat diperoleh rata-rata 3.9 atau aktivitas belajar siswa 

tergolong tinggi. Pada aspek ketiga siswa aktif memberikan sumbangan terhadap 

respons siswa yang kurang relevan atau salah diperoleh rata-rata 3.8 atau 

tergolong tinggi. Pada aspek keempat siswa aktif dalam memecahkan masalah 

yang diberikan guru diperoleh rata-rata 4.0 atau tergolong tinggi. Dan pada aspek 

kelima siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

diperoleh rata-rata 4.7 atau tergolong sangat tinggi. Dengan demikian aktivitas 
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

Pendekatan Induktif hampir tergolong sangat tinggi. 

Data yang dianalisis adalah data dari hasil pengamatan yang telah 

terkumpul selama proses pembelajaran berlangsung, baik tanpa penerapan 

Pendekatan Induktif maupun setelah penerapan Pendekatan Induktif. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik product mement. 

Berikut ini tabel bobot rata-rata aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam perindikator selama proses pembelajaran sebelum 

penerapan dan setelah penerapan. 

Tabel 4.6 Bobot rata-rata indikator yang dinilai 

 

No.  

 

Indikator yang dinilai  

Bobot rata-rata selama pembelajaran 

Sebelum penggunaan 

pendekatan 

Sesudah penggunaan 

pendekatan  

Bobot Keterangan Bobot Keterangan 

1.   Siswa aktif bertanya 

kepada guru maupun 

kepada teman 

kelompok 

1.7 Rendah  3.9 Tinggi  

2.  Siswa aktif 

mengemukakan 

pendapat 

 

2.5 

 

Sedang  

 

3.9 

 

Tinggi  

3.  Siswa aktif memberikan 

sumbangan terhadap 

respons siswa yang 

kurang 

relevan atau salah 

 

 

2.2 

 

 

Sedang 

 

 

3.8 

 

 

Tinggi  

4.  Siswa aktif dalam 

memecahkan masalah 

yang diberikan guru. 

 

2.4 

 

Sedang 

 

4.0 

 

Tinggi  

5.  Siswa aktif secara 

mandiri mengerjakan 

tugas yang diberikan 

guru 

 

2.7 

 

 

 

Sedang 

 

4.7 

 

Sangat tinggi  

Jumlah 16.4   20.3  

Rata-rata (𝑠2 = varians) 3.28  4.06  
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Keterangan: 

Bobot Nilai 

4.1 – 5.0  : Sangat Tinggi 

3.1 – 4.0  : Tinggi 

2.1 – 3.0  : Sedang 

1.1 – 2.0  : Rendah 

0.1 – 1.0  : Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata indikator aktivitas 

belajar siswa selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

penggunaan pendekatan induktif lebih tinggi, dari awal pertemuan tanpa 

penggunaan pendekatan induktif semakin meningkat dengan bobot rata-ratanya 

adalah 3.28 hinggi 4.06. dari rata-rat dapat dilihat peninggkatan proses 

pembelajaran. 

  Semakin tinggi nilai rata-rata siswa pada setiap indikator yang dinilai 

maka semakin tinggi juga nilai rata-rata siswa pada setiap indikatornya. Dari tabel 

diatas juga dapat kita lihat peningkatan rata-rata indikator aktivitas siswa 

mencapai 0.78 dari yang tidak menggunakan pendekatan sampai menggunakan 

pendekatan. 

Tabel 4.7 Bobot kelas sebelum dan sesudah penerapan 

No. Sebelum Penerapan Pendekatan 

Induktif (X) 

Setelah Penerapan Pendekatan 

Induktif (Y) 

Bobot Keterangan Bobot Keterangan 

1. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

2. 2,6 Sedang 4.4 Sangat tinggi 

3. 2.0 Rendah  3.8 Tinggi 

4. 2.6 Sedang 4.0 Tinggi 

5. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

6. 2.0 Rendah  3.8 Tinggi 

7. 2.6 Sedang 3.8 Tinggi 

8. 3.0 Sedang 4.0 Tinggi 

9. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

10. 2.0 Rendah  4.2 Tinggi 

11. 2.6 Sedang 3.8 Tinggi 

12. 2.6 Sedang 4.4 Tinggi 

13. 2.6 Sedang 3.8 Tinggi 

14. 2.4 Sedang 4.0 Tinggi 

15. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 
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16. 2.6 Sedang 3.8 Tinggi 

17. 2.8 Sedang 3.8 Tinggi 

18. 2.4 Sedang 3.8 Tinggi 

19. 2.2 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

20. 2.4 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

21. 2.8 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

22. 2.4 Sedang 4.0 Tinggi 

23. 2.8 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

24. 2.4 Sedang 3.8 Tinggi 

25. 2.8 Sedang 4.0 Tinggi 

26. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

27. 2.4 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

28. 2.8 Sedang 3.8 Tinggi 

29. 2.0 Rendah  4.0 Tinggi 

30. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

31. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

32. 2.2 Sedang 4.6 Sangat tinggi 

33. 3.0 Sedang 4.0 Tinggi 

34. 2.2 Sedang 4.0 Tinggi 

35. 2.2 Sedang 4.4 Sangat tinggi 

36. 3.0 Sedang 4.6 Sangat tinggi 

37. 2.2 Sedang 4.4 Sangat tinggi 

38. 2.4 Sedang 4.6 Sangat tinggi 

39. 2.4 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

40. 2.0 Rendah  4.2 Sangat tinggi 

41. 2.6 Sedang 4.2 Sangat tinggi 

42. 3.0 Sedang 4.0 Tinggi 

 102.4  171,2  

 2.43 Sedang 4.07 Sangat Tinggi 

Indikator Bobot Nilai 

4.1 – 5.0  : Sangat Tinggi 

3.1 – 4.0  : Tinggi 

2.1 – 3.0  : Sedang 

1.1 – 2.0  : Rendah 

0.1 – 1.0  : Sangat Rendah 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran 

melalui penerapan pendekatan induktif mengalami peningkatan aktivitasbelajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

bobot aktivitas belajar siswa untuk rata-rata semua indikator. 

Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah penerapan jauh lebih tinggi 
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daripada bobot aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebelum penerapan. Ini menandakan adanya peningkatan aktivitas belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penggunaan 

pendekatan induktif 

 

D. Analisis Data 

Pada tabel  di bawah ini dapat dilihat bobot Aktivitas belajara siswa tanpa 

pendekatan induktif dan melalui pendekatan induktif. 

Tabel 4.8 perhitungan mencari koefisien korelasi (x) dan (y) 

No. X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

2. 2,6 4.4 11.44 6.76 19.36 

3. 2.0 3.8 7.6 4.0 14.44 

4. 2.6 4.0 10.4 6.76 16.0 

5. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

6. 2.0 3.8 7.6 4.0 14.44 

7. 2.6 3.8 9,88 6.76 14.44 

8. 3.0 4.0 12.0 9.0 16.0 

9. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

10. 2.0 4.2 8.4 4.0 17.64 

11. 2.6 3.8 9.88 6.76 14.44 

12. 2.6 4.4 11.44 6.76 19.36 

13. 2.6 3.8 9.88 6.76 14.44 

14. 2.4 4.0 9.6 5.76 16.0 

15. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

16. 2.6 3.8 9.88 6.76 14.44 

17. 2.8 3.8 9.88 7.84 14.44 

18. 2.4 3.8 9.12 5.76 14.44 

19. 2.2 4.2 9.24 4.84 17.46 

20. 2.4 4.2 10.08 5.76 17.64 

21. 2.8 4.2 11.76 7.84 17.64 

22. 2.4 4.0 9.6 5.76 16.0 
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23. 2.8 4.2 11.76 7.84 17.64 

24. 2.4 3.8 9.12 5.76 14.44 

25. 2.8 4.0 11.2 7.84 16.0 

26. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

27. 2.4 4.2 10.08 5.76 17.64 

28. 2.8 3.8 10.64 7.84 14.44 

29. 2.0 4.0 8.0 4.0 16.0 

30. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

31. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

32. 2.2 4.6 10.12 4.84 21.16 

33. 3.0 4.0 12.0 9.0 16.0 

34. 2.2 4.0 8.8 4.84 16.0 

35. 2.2 4.4 9.68 4.84 19.36 

36. 3.0 4.6 13.8 9.0 21.16 

37. 2.2 4.4 9.68 4.84 19.36 

38. 2.4 4.6 11.04 5.76 21.16 

39. 2.4 4.2 10.08 5.76 17.64 

40. 2.0 4.2 8.4 4.0 17.64 

41. 2.6 4.2 10.92 6.76 17.64 

42. 3.0 4.0 12.0 9.0 16.0 

 ∑ 𝑋=102,4 ∑ 𝑌=171.2 ∑ 𝑋 𝑌=406.72 ∑ 𝑋2=253,44 ∑ 𝑌2=685.46 

 

Selanjutnya masukkan angka-angka yang telah diperoleh ke dalam rumus sebagai 

berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (𝑋)2][𝑁. ∑ 𝑌2 − (𝑌)2]
 

=  
42 𝑥 406.72 − (102.4)(171.2)

√[42 𝑥 253.44 − (102.4)2][42 𝑥 685.46 − (171.2)2 ]
 

=  
17082.24 − 17530.88

√[10644.48 − 10485.76][28789.32 − 29304.44]
 

=
−448,64

√158.72 𝑥 (−515.12)
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=  
448,64

√158.72 𝑥 515.12
 

=  
448.64

√81759.84
 

=  
448.64

485.93
 

= 0.923 

Langkah selanjutnya adalah memberikan interprestasi terhadap koefisien 

korelasi. Interprestasi terhadap koefisien korelasi dengan cara kasar cara 

sederhana, yakni dengan mempergunakan pedoman sebagai berikut: 

0.000 – 0.200 :Korelasi antara variable X dengan variable Y sangat lemah/rendah 

sehingga dianggap tidak ada korelasi. 

0.200 – 0.400 : Korelasinya lemah atau rendah 

0.400 – 0.700 : Korelasinya sedang atau cukup 

0.700 – 0.900 : Korelasinya kuat atau tinggi 

0.900 – 1.000 : Korelasinya sangat kuat atau tinggi 

Dengan demikian secara sederhana dapat kita berikan interprestasi 

terhadap rxy = 0.923. 0.924 terletak antara 0,900 – 0,100 yang berarti korelasinya 

sangat tinggi. Sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak. Jadi hasil analisis korelasional 

menunjukkan, Ada korelasi positif antara aktivitas belajar siswa sebelum 

penggunaan pendekatan induktif dengan aktivitas belajar siswa setelah 

penggunaan pendekatan induktif. 

  Oleh karena itu penggunaan pendekatan induktif dapat membantu siswa 

untuk aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok, aktif 

mengemukakan pendapat, aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa 

yang kurangrelevan atau salah, Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang 

diberikan guru, aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

dalam proses pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam. Jadi Penggunaan 

Pendekatan Indduktif sangat berpengaruh terhadap Aktivitas belajar siswa di SMP 

PAB-8 Sampali.  

  Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan 

menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel (N) 
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dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df= N-nr), maka df = 42-2=40. 

Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df sebesar 40 pada 

taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel = 0,923 

Tabel 4.9Nilai-nilai “r” Product Moment Pearson 

df/db 
Taraf Signifikanf 

df/db 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 

1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 

2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 

3 0,878 0,955 26 0,374 0,478 

4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 

5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 

6 0, 707 0,834 29 0,355 0,456 

7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 

8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 

9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 

10 0,756 0,708 45 0,288 0,372 

11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 

12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 

13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 

14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 

15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 

16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 

17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 

18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 

19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 

20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 

21 0,413 0,536 400 0,098 0,128 

22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 

23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 

 

Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini 

dengan nilai “r” product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh 

bahwa rxy = 0,923 lebih besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% 

(0,393 dan 0.304) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,825 ≥ 0,393 dan 

0,304), maka disini berlaku ketentuan sebagai berikut: 
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Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada tabel nilai “r” product 

moment, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) 

ditolak. 

a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil daripada tabel nilai “r” product 

moment, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (H0) 

diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 

positif” antara model pembelajaran Number Head Together terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP PAB-8 Sampali 

Selanjutnya untuk menguji taraf signifikan di antara model 

pembelajaran Number Head Together terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP PAB-8 Sampali dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut 

𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2

√1 −  𝑟2
 

𝑡 =  
0,923√42 − 2

√1 − 0,9232
 

𝑡 =  
0,923√40

√1 − 0.8519
 

𝑡 =  
0.923 𝑥 6.32

√0. 1481
 

 𝑡 =  
5,83336

0.384
 

𝑡 = 5.83 

Berdasarkan perhitungan di atas sebelumnya maka diperoleh hasil rxy 

= 0,923. Lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka diperoleh 

hasilthitung = 5,83. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel. 

Untuk mengetahui taraf nilai dari ttabel maka digunakan ketentuan df (degres 

of freedom) dihitung dengan banyaknya sampel (N) dikurangi banyaknya 

variabel (NR) makadf = 42 – 2 = 40. Maka dari itu, df yang dipergunakan 

adalah df = 40. Dengan memeriksa tabel nilai “t” untuk berbagai df. Ternyata 
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df sebesar 40 pada taraf signifikansi 5% diperolehttabel = 2,02 dan taraf 

signifikansi 1% diperolehttabel = 2,71. Maka digunakan ketentuan yang 

berlaku sebagai berikut:59 

  Tabel 4.10 Nilai-Nilai “t” untuk berbagai df 

df / db TarafSignifikan df / db TarafSignifikan 

5% 1% 5% 1% 

1 12,71 63,66 24 2,06 2,90 

2 4,30 9,92 25 2,06 2,79 

3 3,18 5,84 26 2,06 2,78 

4 2,78 4,60 27 2,05 2,77 

5 2,57 4,03 28 2,05 2,76 

6 2,45 3,71 29 2,04 2,76 

7 2,36 3,50 30 2,04 2,75 

8 2,31 3,36 35 2,03 2,72 

9 2,26 3,25 40 2,02 2,71 

10 2,23 3,17 45 2,02 2,69 

11 2,20 3,11 50 2,01 2,68 

12 2,18 3,06 60 2,00 2,65 

13 2,16 3,01 70 2,00 2,65 

14 2,14 2,98 80 1,99 2,64 

15 2,13 2,95 90 1,99 2,63 

16 2,12 2,92 100 1,98 2,63 

17 2,11 2,90 125 1,98 2,62 

18 2,10 2,88 150 1,98 2,61 

19 2,09 2,86 200 1,97 2,60 

20 2,09 2,84 300 1,97 2,59 

21 2,08 2,83 400 1,97 2,59 

22 2,07 2,82 500 1,96 2,59 

23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
59 Anas Sudijono, h.404-405.  
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Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil nilaittabel = 

2,09dan2,84. SelanjutnyaHa diterima jika thitung lebih besar dari pada ttabel 

dan Ho diterima jika thitung lebih kecil dari pada ttabel begitu pula 

sebaliknya, karena thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu 5,83 ≥ 2,02 dan 

2,71. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti 

bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan” antara model pembelajaran 

Number Head Together terhadap hasil belajar sisiwa pada pelajaran PAI 

pokok materi shalat sunnah di SMP PAB-8 Sampali. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Pendekatan Induktif berpengaruh terhadap aktivitas belajar 

Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII SMP PAB-8 Sampali Medan. 

Keberhasilan ini disebabkan dengan penggunaan Pendekatan Induktif saat proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dalam belajar di kelas. Hal ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata yang dilihat dari aktivitas siswa saat pembelajaran jauh 

menunjukan bobot nilai yang tinggi pada pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Induktif dibandingkan dan tanpa menggunakan 

pendekatan induktif. 

2. Penggunaan pendekatan induktif dapat membantu siswa untuk aktif 

bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok, aktif 

mengemukakan pendapat, aktif memberikan sumbangan terhadap respons 

siswa yang kurangrelevan atau salah, Siswa aktif dalam memecahkan 

masalah yang diberikan guru, aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dalam proses pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam 

3. Korelasinya sangat tinggi. Sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak. Jadi hasil 

analisis korelasional menunjukkan, Ada korelasi positif antara aktivitas 

belajar siswa sebelum penggunaan pendekatan induktif dengan aktivitas 

belajar siswa setelah penggunaan pendekatan induktif. 

4. Kktivitas belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

setelah penerapan jauh lebih tinggi daripada bobot aktivitas belajar siswa 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum penerapan. Ini 

menandakan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penggunaan pendekatan 

induktif. 

5. Semakin tinggi nilai rata-rata siswa pada setiap indikator yang dinilai 

maka semakin tinggi juga nilai rata-rata siswa pada setiap indikatornya. 
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Dari tabel diatas juga dapat kita lihat peningkatan rata-rata indikator 

aktivitas siswa mencapai 0.78 dari yang tidak menggunakan pendekatan 

sampai menggunakan pendekatan. 

6. bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti bahwa “terdapat pengaruh yang 

signifikan” antara model pembelajaran Number Head Together terhadap hasil 

belajar sisiwa pada pelajaran PAI pokok materi shalat sunnah di SMP PAB-8 

Sampali. 

 

B. Saran  

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan Pengaruh Pendekatan Induktif Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP PAB-8 Sampali 

yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan menggunaka 

Pendekatan Indukif , sebaiknya memperhitungkan waktu yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaannya sesuai dengan alokasi waktu yang ada. 

2. Berhubung Pendekatan Induktif dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa, peneliti menyarankan bahwa Pendekatan Induktif ini ini dapat 

digunakan sebagai salah satu strategi alternative pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Guru hendaknya dapat membiasakan siswa untuk aktif dalam belajar, 

membiasakan siswa untuk memberanikan dirinya untuk bertanya dan 

membiasakan siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 

4. Kepada guru SMP PAB-8 Sampali Medan agar lebih meningkatkan lagi 

khazanah pengetahuan, agar aktivitas belajar siswa lebih dapat 

ditingkatkan lagi pada masa yang akan datang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP PAB-8 SAMPALI 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Kelas/Smester  : VIII/2 ( Dua ) 

Materi Pokok  : Adab Makan dan Minum 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Kompotensi Inti 

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.. 

KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan yang 

halal dan bergizi 

2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu 

pengetahuan sebagai implementasi dari pemahaman 

3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 

haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 

4.4 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat 

Islam 

     

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu : 

http://kotoria.blogspot.co.uk/2013/12/rpp-ppkn-kelas-7-kurikulum-2013.html


1. Mendeksripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal 

dan haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 

2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat 

Islam 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits 

2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Induktif 

2. Model   : Cooperatif Learning 

3. Metode         : Diskusi  

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN: 

1. Media   : Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 

2. Alat /Bahan  : Papan Tulis, Spidol, dll 

3. Sumber belajar :  

a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 

b. Buku Teks PAI kelas VIII 

c. Buku-buku Penunjang PAI kelas VIII 

d. CD/Video Pembelajaran Interaktif 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN 

 

 

DESKRIPSI KEGIATAN 

 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan a. Persiapan psikis dan fisik dengan 

membuka pelajaran.dengan mengucapkan 

salam dan berdoa bersama (menghayati 

ajaran agama) dilanjutkan dengan 

absensi. 

b. Menginformasikan tujuan yang akan 

dicapai selama pembelajaran (rasa ingin 

tahu) 

c. Menyampaikan secara singkat garis besar 

10 menit 



materi yang akan disajikan selama 

pembelajaran 

d. Memberi motivasi siswa untuk aktif  

dalam proses pembelajaran dengan 

mengucapkan yel yel ( jika ditanya apa 

kabar dunia ?, jawabannya “tetep 

asyik...” dan jika ditanya  “masih 

semangat?”, jawabannya “ 

Alhamdulillah... Allahu Akbar !”  

Inti Mengamati 

 Membaca dan mencermati teks yang 

menyajikan materi tentang makanan dan 

minuman yang halal dan haram. 

 Menonton dan mencermati gambar atau 

tayangan yang terkait makanan dan 

minuman yang halal dan haram. 

 Menyimak dan membaca penjelasan 

mengenai makanan dan minuman yang 

halal dan haram. 

 Mencermati dan membaca dalil naqli 

tentang makanan dan minuman yang halal 

dan haram. 

Menanya 

 Mengajukan pertanyaan tentang makanan 

dan minuman yang halal dan haram. 

 Mengajukan pertanyaan tentang kriteria 

dan jenis makanan yang diharamkan. 

 Mengajukan pertanyaan tentang kriteria 

dan jenis minuman yang diharamkan. 

Eksperimen/explore 

 Membuat skema tentang jenis-jenis 

makanan yang diharamkan.  

 Membuat skema jenis-jenis minuman yang 

diharamkan. 

 Merumuskan bahaya dari mengonsumsi 

makanan yang diharamkan. 

55 menit 

 



 Menganalisis dan merumuskan bahaya dari 

minuman yang diharamkan 

 Menganalisis dan merumuskan hikmah 

dibalik pengharaman makanan dan 

minuman. 

Asosiasi 

 Membuat skema hubungan antara makanan 

yang diharamkan dengan kegagalan hidup 

pelakunya. 

 Membuat skema hubungan antara minuman 

yang diharamkan dengan kegagalan hidup 

para pelakunya 

 

Komunikasi 

 Menunjukkan/memaparkan hasil temuan 

dari bahaya mengonsumsi makanan yang 

diharamkan. 

 Menunjukkan/memaparkan hasil temuan 

dari bahaya mengonsumsi minuman yang 

diharamkan. 

 Menunjukkan/memaparkan rumusan 

hikmah menghindari makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

Menyajikan hasil kesimpulan tentang materi 

makanan dan minuman yang halal dan 

haram. 

Penutup a. Peserta didik dengan guru bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

b. Melaksanakan test tulis. 

c. Memberikan tugas di rumah untuk 

membaca materi yang akan disajikan 

pada pertemuan berikutnya. 

d. Mengakhiri pembelajaran dengan 

mengajak peserta didik berdo’a sesuai 

keyakinan masing-masing. 

15 menit 

 



H. PENILAIAN  

No. Nama Siswa Indikator Skor Rata-

rata 

Keterangan 

a b c d e 

1.          

2.          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          

17          

18          

19          

20          

21          

22          

23          

24          

25          

26          

27          

29          

30          

Jumlah         

Rata-rata        



Keterangan: 

Indikator Bobot Nilai 

5 : Sangat Tinggi 

4  : Tinggi 

3  : Sedang 

2  : Rendah 

1  : Sangat Rendah 

Aktivitas Belajar Siswa 

a  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

b  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 

c : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah 

d  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

e  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP PAB-8 Sampali 

 

 

          Drs. H.Agus Salim, M.Pd 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Diva Anggriani Sinaga 

  

 



Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR TANPA 

PENGGUNAAN PENDEKATAN INDUKTIF 

Nama sekolah  : SMP PAB-8 SAMPALI 

Kelas    : VIII-A 

Nama Penilai : Rofifah Khairunnisa 

 

 

Nama Siswa Indikator Sk

or 

Rata-

rata 

Keterangan 

A B C D E 

1. Adel Lia 

Paramita 
        

2. Aliyah         

3 Ariza Mahendra         

4 Bagas 

Ramadhan 
        

5 Budiansyah         

6 Chelsea         

7 Dian Fiani         

8 Diky 

Dharmawan 
        

9 Dimas Hardi          

10 Erwin         

11 Fila Shalihuddin         

12 Hamikaidah         

13 Inneke Kartika         

14 Iqbal Rivaldi         

15 Iqbal Tastian         

16 Jelita         

17 Jenny Destian         

18 Juliandi         

19 M. Irfan Hakim         

20 Maiya Sari         



 

 

21 Mega Indra Sari         

22 Mei Lani Putri         

23 Meiriana         

24 Meiriani         

25 Meysa Azhira         

26 Mhd. Fadli         

27 Miftahul Jannah         

28.  Mita Rahmadani         

29 Rama Sandi          

30 Qoriah Bilqis 

Aulia 
        

31 
Rizki Arya Aji 

        

32 
Rizky Agustina 

        

33 
Rizky Anugrah 

        

34 Sandi Yuditia 

Pratama 
        

35 Septia Dwi 

Nandini 
        

36 Sandi Yuditia 

Pratama 
        

37 Septia Dwi 

Nandini 
        

38 Silvana insani 

Lubis 
        

39 Teza Pranata 

Lubis 
        

40 Tri Nanda 

Saputra 
        

41 Yogi Arta 

Ramadhan 
        

42 Zaywa Arya 

Nasution 
        

        

Rata-rata        



Keterangan: 

Indikator Bobot Nilai 

4.1 – 5.0  : Sangat Tinggi 

3.1 – 4.0  : Tinggi 

2.1 – 3.0  : Sedang 

1.1 – 2.0  : Rendah 

0.1 – 1.0  : Sangat Rendah 

Aktivitas Belajar Siswa 

A  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

B  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 

C : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah 

D  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

E  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

 

Medan,  4  Maret 2019 

 

Rofifah Khairunnisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR DENGAN 

PENGGUNAAN PENDEKATAN INDUKTIF 

Nama sekolah  : SMP PAB-8 SAMPALI 

Kelas    : VIII-A 

Nama Penilai : Rofifah Khairunnisa 

 

 

Nama Siswa Indikator Sk

or 

Rata-

rata 

Keterangan 

A B C D E 

1. Adel Lia 

Paramita 
        

2. Aliyah         

3 Ariza Mahendra         

4 Bagas 

Ramadhan 
        

5 Budiansyah         

6 Chelsea         

7 Dian Fiani         

8 Diky 

Dharmawan 
        

9 Dimas Hardi          

10 Erwin         

11 Fila Shalihuddin         

12 Hamikaidah         

13 Inneke Kartika         

14 Iqbal Rivaldi         

15 Iqbal Tastian         

16 Jelita         

17 Jenny Destian         

18 Juliandi         

19 M. Irfan Hakim         

20 Maiya Sari         



 

Keterangan: 

21 Mega Indra Sari         

22 Mei Lani Putri         

23 Meiriana         

24 Meiriani         

25 Meysa Azhira         

26 Mhd. Fadli         

27 Miftahul Jannah         

28.  Mita Rahmadani         

29 Rama Sandi          

30 Qoriah Bilqis 

Aulia 
        

31 
Rizki Arya Aji 

        

32 
Rizky Agustina 

        

33 
Rizky Anugrah 

        

34 Sandi Yuditia 

Pratama 
        

35 Septia Dwi 

Nandini 
        

36 Sandi Yuditia 

Pratama 
        

37 Septia Dwi 

Nandini 
        

38 Silvana insani 

Lubis 
        

39 Teza Pranata 

Lubis 
        

40 Tri Nanda 

Saputra 
        

41 Yogi Arta 

Ramadhan 
        

42 Zaywa Arya 

Nasution 
        

        

Rata-rata        



Indikator Bobot Nilai 

4.1 – 5.0  : Sangat Tinggi 

3.1 – 4.0  : Tinggi 

2.1 – 3.0  : Sedang 

1.1 – 2.0  : Rendah 

0.1 – 1.0  : Sangat Rendah 

Aktivitas Belajar Siswa 

A  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

B  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 

C : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 

relevan atau salah 

D  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 

E  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 

 

Medan,  7  Maret 2019 

 

Rofifah Khairunnisa 
















